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ABSTRAK 

Marni Morfianti, financial distress pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri yang terdaftar dibursa efek indonesia tahun 2019-2022, dengan 

bimbingan Dosen Pembimbing I Bapak Dr. M. Astri Yulidar Abbas, S.E., M.M, 

dan Dosen Pembimbing II Ibu Sri Wahyuti, S.E., M.M Tujuan penelitian untuk 

menganalisis dan mengetahui financial distress pada perusahaan manufaktur 

sektor anekah industri yang terdaftar dibursa efek indonesia tahun 2019-2022.  

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kuantitatif data yang 

digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan go 

public. Penelitian ini menggunkan teknik “purposive sampling” dalam 

pengambilan sampel, digunakan 7 perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

sebagai sampel. Penelitian ini mengunakan teknis analisis altman Z-score.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 perusahaan yang 

berpotensi sehat, yaitu BATA(2019), POLU(2019-2021),dan SSTM(2022). 

Selanjutnya, terdapat 2 perusahaan berpotensi mengalami Gray Area, POLU 

(2022) dan SSTM (2021). Selain itu, terdapat 6 perusahaan yang mengalami 

Financial Distress, yaitu BATA(2020-2022), SBAT(2019-2022), BIMA(2019-

2022), PRAS(2019-2022), RICY(2019-2022), SSTM(2019-2020). 

Kata kunci: financial distress, altman Z-score. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Semakin berkembangnya dunia bisnis, maka persaingan juga akan semakin 

kompetitif sehingga membuat atau mendorong setiap perusahaan untuk terus 

mengoptimalkan kinerja dan produktivitas perusahaan. Optimalisasi kinerja 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan yang mana pada 

gilirannya juga akan membawa kesejahteraan bagi pemilik, pemegang saham 

maupun karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Nilai perusahaan ini 

mencerminkan seberapa besar kekuatan dan potensi perusahaan dalam 

menciptakan keuntungan bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya. Nilai perusahaan biasanya ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk 

kinerja keuangan, pertumbuhan pendapatan, posisi pasar, serta aset dan liabilitas 

yang dimiliki. 

Dengan ketatnya persaingan didalam dunia bisnis tersebut, mengharuskan 

setiap perusahan melakukan tata kelola terhadap manajemen perusahaan dengan 

lebih prefesional tentunya untuk mempertahankan bahkan meningkatkan 

keuntungan atau profit yang dihasilkan. Pada zaman yang serba modern ini, 

perkembangan industri manufaktur semakin pesat dari waktu ke waktu, sehingga 

menyebabkan permintaan akan produk yang dihasilkan tersebut juga meningkat 

dengan pesat.  

Perusahaan manufaktur ialah perusahaan yang beroperasi dibidang 

pengolahan bahan baku mentah menjadi bahan siap pakai untuk nantinya 
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didistribusikan pada konsumen. Pertumbuhan perusahaan manufaktur sangat 

mempengaruhi perkembangan perekonomian Indonesia dikarenakan berhubungan 

langsung dengan daya beli masyarakat sehari-hari. Dibursa efek indonesia 

perusahaan manufaktur terbagi menjadi tiga bagian yakni sektor aneka industri, 

sektor aneka industri barang konsumsi serta sektor industri dasar dan kimia. 

Selama beberapa tahun terakhir dunia sedang menghadapi pandemi covid-

19 sehingga berdampak besar bagi beberapa sektor dunia utamanya sektor 

ekonomi. Tentunya hal ini dirasakan juga oleh perusahaan yang berada di 

Indonesia yang mengalami dampak akibat pandemi tersebut salah satunya 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri. Hal tersebut dikarenakan sektor 

industri manufaktur berfokus pada ekspor yang sangat bergantung pada kondisi 

pasar global. Dengan adanya pembatasan mobilitas dan gangguan dalam rantai 

pasokan, perusahaan-perusahaan ini menghadapi tantangan besar dalam 

memenuhi permintaan. Banyak pabrik yang terpaksa menghentikan atau 

mengurangi produksi, sehingga berdampak pada pendapatan dan kelangsungan 

usaha. Selain itu, penutupan perbatasan dan pembatasan transportasi menghambat 

distribusi barang, yang menyebabkan penumpukan investasi dan kerugian 

finansial. Jika hal tersebut tidak diatasi sesegera mungkin maka, perusahaan akan 

terancam merugi atau mengalami financial distress. 

 Financial distress ialah sebuah indikator yang dipergunakan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan sebuah perusahaan dengan menggunakan 

beberapa parameter tertentu.  Financial distress adalah keadaan dimana terdapat 

masalah likuiditas yang dapat mengakibatkan suatu perusahaan bangkrut atau 



3  

 

 

kondisi dimana perusahaan tidak dapat mengembalikan kewajiban finansialnya.  

Effendi et al., (2022 : 172) Menyatakan bahwa ada lima jenis financial 

distress yang membuat perusahaan mengalami kesulitan keuangan yaitu: 

Economic Failure: Terjadi karena kegagalan sistem ekonomi suatu negara atau 

kawasan yang mengakibatkan perusahaan kesulitan berkembang, misalnya akibat 

inflasi tinggi, krisis moneter, atau bubble economy. Business Failure: Kegagalan 

perusahaan dalam mencapai target keuangan yang ditetapkan, yang disebabkan 

oleh masalah di berbagai sektor seperti pemasaran, produksi, hingga keuangan. 

Technical Insolvency: kesulitas keuangan perusahaa didalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya seperti gaji karyawan, tagihan dan utang dagang. 

Bankruptcy Insolvency: perusahaan tidak berhasil dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya selama beberapa waktu dengan rentang berkala yang 

berdampak pada kegagalan pembayaran jangka panjang. Legal Bankruptcy: 

merupakan kegagalan yang terjadi dikarenakan perusahaan mendapatkan 

pelanggaran berat akibat tidak mampu membayar seluruh kewajibannya, sehingga 

perusahaan dinyatakan bangkrut oleh keputusan pengadilan. 

Financial distress bisa dilihat melalui analisa data didalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan kewajiban perusahaan didalam membuat 

laporan yang berkaitan dengan perolehan keuntungan, aset, dan posisi keuangan 

selama periode tertentu. Analisis terhadap laporan keuangan sangat penting untuk 

dilakukan karena melalui laporan keuangan, bisa didapatkan sebuah informasi 

jelas tentang kinerja perusahaan, termasuk pendapatan, biaya, aset, dan liabilitas. 

Dengan demikian, memudahkan pihak manajemen untuk melaksanakan penilaian 
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dan evaluasi lanjutan. Kinerja keuangan perusahaan akan bisa berguna untuk 

mengukur tingkat keberhasilannya dalam menghasilkan laba sehingga perusahaan 

bisa mengetahui pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. 

Pada dasarnya tujuan dibentuknya sebuah perusahaan adalah untuk 

mencari laba dengan cara menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya agar usaha 

dapat bertahan lama. Laba merupakan selisih pendapatan yang didapatkan melalui 

total seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Laporan laba rugi dirancang 

guna memudahkan perusahaan melihat kinerja dan produktivitas perusahaan 

didalam mewujudkan tujuan perusahaan. Jika laba perusahaan berada di angka 

negatif, maka kinerja perusahaan dikatakan berada dikondisi yang kurang optimal 

sehingga membuat perusahaan tidak mampu menghasilkan laba atau dengan kata 

lain perusahaan berpotensi besar menghadapi financial distress atau kesulitan 

keuangan dan bahkan bangkrut.  

Untuk meninjau tingkat financial distress yang dialami perusahaan bisa 

menggunakan metode altman Z-score. Metode ini ialah alat analisis yang paling 

banyak dipergunakan. Ada beberapa alat analisis kebangkrutan yang tersedia 

untuk mengatasi dan membatasi masalah keuangan dan mencegah kebangkrutan 

tetapi metode altman Z-score ialah alat analisis kebangkrutan yang paling umum 

dipergunakan dan mudah untuk memprediksi secara akurat apakah kondisi 

perusahaan berada dikategori yang sehat, gray area, financial distress atau 

berpotensi mengalami kebangkrutan. Variabel model altman Z-score yang 

digunakan yakni modal kerja terhadap total aktiva, laba ditahan terhadap total 

aktiva, laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva, nilai pasar ekuitas 
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terhadap nilai buku dari hutang dan penjualan terhadap total aktiva. 

Perusahaan yang dibahas dalam penelitian ini adalah beberapa perusahaan 

manufaktur disektor aneka industri yang mengalami kesulitan keuangan 

diberberapa tahun dilihat dari laba yang dipaparkan berdasarkan laporan keuangan 

tahunan yang telah dilaporkan BEI. yaitu : PT Sepatu Bata Tbk (BATA). PT 

Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk (SBAT), PT Primarindo Asia Infrastructure 

Tbk (BIMA),PT Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS), PT Ricky Putra 

Globalindo Tbk (RICY), PT Golden Flower Tbk (POLU) dan PT Sunson Textile 

Manufacturer Tbk (SSTM). Berdasarkan penelitian iswari dan nurcahyo (2020), 

menyatakan bahwa laba yang mengalami penurunan atau bernilai negatif ialah 

satu diantara tanda potensi adanya financial distress atau kesulitan keuangan. 

Berikut ini merupakan tabel laba/rugi bersih keuangan perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri pada tahun 2019-2022 yang tercatat di BEI. 

Tabel 1.1  

Laba/Rugi Bersih Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 

Pada Tahun 2019 – 2022 

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

BATA  Rp        23.441.338  -Rp      177.761.030  -Rp        51.233.663  -Rp      106.123.023  

SBAT -Rp 44.198.394.472  -Rp   5.887.199.392  -Rp 47.002.475.250  -Rp 87.623.413.194  

BIMA  Rp   3.048.600.900  -Rp 31.519.632.983  -Rp 20.265.774.760  -Rp   2.369.378.400  

PRAS  -Rp 43.624.116.829  -Rp   4.948.479.351  -Rp      710.084.072  -Rp 90.614.186.434  

RICY  Rp 17.219.044.542  -Rp 77.578.476.383  -Rp 66.098.078.641  -Rp 69.375.798.083  

POLU  Rp   8.991.475.073  -Rp   6.104.429.450  -Rp 51.502.558.124  -Rp   6.264.038.341  

SSTM -Rp 16.266.732.177  -Rp 15.354.377.443   Rp 56.749.821.815  -Rp   6.044.861.775  

Sumber : data diolah penulis 
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Bisa diketahui melalui tabel 1.2 PT Sepatu Bata Tbk (BATA) dalam 

perkembangannya selalu mengalami rugi bersih pada tahun 2019-2022. Pada 

tahun 2019 laba/rugi bersih perusahaan tercatat sebesar Rp 23.441.338. dan pada 

tahun 2020 rugi mengalami penurunan cukup besar yakni 858% dari tahun 

sebelumnya lalu pada tahun 2021 turun lagi menjadi 71% pada tahun 2022 

meningkat sebesar 107% dibanding tahun-tahunn sebelumnya. 

PT. Sejatera Bintang Abadi Texstile Tbk (SBAT) turut ikut mencatat rugi 

pada setiap tahunnya. Pada tahun 2020 turun sebesar 87% ke tahun 2021 dan 

tahun 2021 meningkat sebesar 698% dari tahun sebelumnya dan tahun 2022 

mencatat kenaikan laba kembali sebesar 86%.  Sedangkan PT Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk (BIMA) pada 2020 mencatat penurun laba yakni sebesar 

1134% pada tahun 2021 turun sebesar 36% dan pada 2022 mengalami penurunan 

juga  sebesar 88 % dari tahun sebelumnya.  

Pada PT Prima Alloy Steel universal tbk (PRAS) dalam perkembangannya 

selalu juga mengalami rugi bersih pada tahun 2019-2022. Dimana tahun 2019, 

rugi bersih perusahaan tercatat sebanyak Rp 43.624.116.829.dan pada tahun 2020 

rugi mengalami penurunan cukup besar yakni 89% dibanding tahun sebelumnya 

lalu tahun 2021 terdapat kerugian sebesar  86%  dan pada 2022 perusahaan ini 

kembali mengalami kenaikan sebesar 12661 % dari tahun sebelumnya. Kemudian 

pada PT Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) pada 2020 mencatat penurun laba 

yakni sebesar 551% pada tahun 2021 turun sebesar 15% dan pada 2022 

mengalami kenaikan sebesar 5 % dari tahun sebelumnya.  

PT. Golden Flower Tbk (POLU) Pada tahun 2019 laba turun sebesar 168% 
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ke tahun 2020 menjadi Rp.6.104.429.450 dan pada tahun 2021 terjadi peningkatan 

sebanyak 744% lalu pada tahun 2022 terjadi penurunan kembali sebesar 88% dari 

tahun sebelumnya. Lalu dapat dilihat juga pada PT Sunson Textile Manufacturer 

Tbk(SSTM). laba turun sebesar 6% ke tahun 2020 menjadi Rp.15.354.377.443 

dan pada tahun 2021 turun lagi menjadi 470% lalu pada tahun 2022 terjadi 

penurunan kembali sebanyak 111% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Menurut penelitian Purnanandam dalam Faridah (2019 : 11), financial 

distress dapat dikarakteristikan dengan adanya akumulasi “earning” negatif yang 

berlangsung selama beberapa tahun berturut-turut, dimana perusahaan terus 

merugi dan menunjukkan kinerja yang rendah. financial distress semacam ini 

berpotensi besar membuat perusahaan mengalami kebangkrutan. Kebangkrutan 

sendiri ialah kondisi ketika perusahaan terus mengalami kerugian tanpa adanya 

profit yang mampu mengembalikan keadaan perusahaan menjadi stabil. 

Berdasar pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka dari itu penulis 

sebagai peneliti tertarik membuat penelitian “FINANCIAL DISTRESS PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR ANEKAH INDUSTRI YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2019-2022” dengan 

memakai metode Altman Z-Score untuk diteliti lebih lanjut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang yang sudah dijelaskan, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahan yakni Bagaimana prediksi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri tahun 2019-2022? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis membatasi pembahasan atas permasalahan yang akan dikaji sebagai 

berikut:  

1. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri tahun 2019-2022 

2. Metode altman Z-score yang go public 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasar rumusan permasalahan, maka tujuan yang ingin diwujudkan 

didalam penelitian ini yakni menganalisis dan mengetahui financial distress pada 

perusahaan sektor anekah industri yang terdaftar dibursa efek indonesia tahun 

2019-2022. 

1.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharap dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan 

baik secara langsung atau tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi satu diantara persyaratan untuk mencapai gelar 

sarjana manajemen pada  jurusan manajemen fakultas ekonomi universitas widya 

gama mahakam samarinda. 

2. Bagi Akademik  

 Penelitian ini bisa digunakan sebagai tambahan refrensi serta mampu 

memberikan wawasan bagi penelitian berikutnya utamanya menilai kinerja 
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keuangan untuk memprediksi financial distress kepada para mahasiswa 

Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda.   

3. Bagi Perusahaan 

Hasil studi ini diharap mampu menjadi bahan referensi dan pertimbangan 

bagi pihak manajemen untuk mengetahui terkait analisis laporan keuangan 

didalam memprediksi financial distress sehingga perusahaan bisa 

menentukan kebijakan yang tepat guna melaksanakan tindakan pencegahan 

atau perbaikan.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh deskripsi penelitian secara komprehensif terkait 

penulisan  penelitian ini, disusun sebuah sistematika penulisan yang berisikan 

informasi terkait materi serta hal lain yang berkaitan dengan penelitian ini adapun 

sistemantika penulisan ialah seperti dibawah ini: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II: DASAR TEORI  

Dalam bab ini berisikan tentang, landasan teori yang meliputi penelitian 

terdahulu, tinjauan teori, model konseptual dan pernyataan peneliti. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan, menjelaskan 

tentang rencana serta prosedur penelitian untuk memperoleh jawaban dengan 

permasalahan yang diteliti. 
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BAB IV: GAMBARAN OBJEK PENELITIAN  

Bagian gambaran objek penelitian yang menjabarkan tentang gambaran umum 

perusahaan dan gambaran objek yang diteliti.  

BAB V: ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bagaimana analisis dan pembahasan yang menjabarkan analisis data hasil 

penelitian dan pembahasannya.  

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN  

Menjabarkan tentang kesimpulan dan saran pada hasil keseluruhan penelitian.  
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BAB II  

DASAR TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Didalam studi ini, peneliti memilih beberapa penelitian terdahulu yang 

didapatkan melalui jurnal atau buku terkait. Untuk mengetahui penelitian 

terdahulu yang digunakan didalam studi ini, bisa diketahui melalui tabel 2.1 

dibawah ini: 

Table .2 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Nina 

Rismawati, 

Umi 

Nadhiaroh, 

Heru Sutapa 

(2022)  

Analisis 

financial 

distress 

dengan 

pendekatan 

Altman Z-

score pada 

perusahaan 

sub sektor 

Transportasi 

di masa 

pandemic 

Covid-19 

- Menganalisis 

financial 

distress  
- Menggunakan 

alat analisis 

Altman Z-

Score  

- Objek 

Penelitian 
- Tahun 

penelitian  

 

Hasil studi memperlihatkan 

bahwasanya sebanyak 5 

perusahaan mengalami kondisi 

grey are, 5 perusahaan 

mengalami kondisi yang sehat 

dan sebanyak 13 perusahaan 

mengalami kondisi financial 

distress. Beberapa variabel yang 

dipakai sangat mempengaruhi 

hasil dari perhitungan altman z-

score, utamanya perusahaan 

yang memiliki defisiensi modal 

karena pasti mengalami 

financial distress yang tinggi. 

2. Made 

Adnyana, 

dan Sendy 

Firdaus 

(2020) 

Prediksi 

financial 

distress 

dengan 

model 

Altman Z-

score 

Modifikasi 

pada 

perusahaan 

asuransi 

yang 

terdaftar 

dibursa efek 

indonesia 

Pada tahun 

- Menganalisis 

financial 

distress  
- Menggunakan 

alat analisis 

Altman Z-

Score. 

- Objek 

Penelitian 
- Periode 

penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat tujuh perusahaan 

asuransi yang berada dikategori 

sehat, sedangkan terdapat dua 

perusahan asuransi yang berada 

dikategori grey area. Pada tahun 

2017, jumlah perusahaan 

asuransi yang memiliki kondisi 

sehat mengalami kenaikan, yang 

menjadi 8 peruahaan, dengan 

demikian hanya terdapat satu 

perusahaan yang dikategorkan 

sebagai grey area. Pada tahun 

2013 sampai 2018, tidak ada 

perusahaan asuransi yang 

dikategorikan sebagai 
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2013-2016 

 

perusahaan bangkrut berdasar 

pada nilai cut-offz-score. 

3 Mega Amalia 

Putri, 

,Haikal 

Zulian 

Maulana 

(2023) 

Memprediksi 

kebangkrutan 

menggunaka

n Altman 

ZScore pada 

perusahaan 

manufaktur 

sektor 

makanan 

dan 

minuman 

- Menganalisis 

financial 

distress  
- Menggunakan 

alat analisis 

Altman Z-

Score 

- Objek 

Penelitian 
- Periode 

penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan 

berdasarkan pada 16 perusahaan 

manufaktur pada sektor 

makanan dan minuman, ada 11 

perusahaan yang mengalami 

kondisi sehat. 

Perusahaanperusahaan tersebut, 

yaitu AISA (2021), CAMP 

(2019-2021), CEKA (2019-

2021), CLEO (2021), DLTA 

(2019-2021), ICBP (2019), 

HOKI (2019-2020), MLBI 

(2019), MYOR (2019), STTP 

(2019-2021), dan ULTJ 

(2019). Hal ini disebabkan 

volume penjualan perusahaan 

meningkat. Selain itu, aset 

lancar yang mengalami 

peningkatan menjelaskan jika 

perusahaan tidak berada di fase 

sulit. Selain itu, ada 3 

perusahaan yang tercancam 

yakni, 

AISA (2021), ICBP (2020-

2021), dan INDF (2019- 

2021). Kemudian terdapat 10 

perusahaan yang 

mengalami greay, yaitu AISA 

(2020), CLEO (2019- 

2020), GOOD (2019-2021), 

HOKI (2021), MLBI (2020- 

2021), MYOR (2019 dan 2021), 

ROTI (2019-2021), 

SKBM (2019-2021), SKLT 

(2019-2021), dan ULTJ 

(2020-2021). Hal ini disebabkan 

perusahaan mempunyai jumlah 

hutang yang relatif tinggi dan 

penurunan laba yang signifikan. 

Sumber : data diolah 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Manajemen Keuangan 

2.2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan  

Menurut Handini (2020 : 3) manajemen keuangan ialah pengolaan sumber 

daya keuangan perusahaan untuk mewujudkan tujuan finansial yang sudah 

dirumuskan, mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 

pengawasan terhadap semua aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan, 

pengeluaran, investasi, dan pendanaan. 

Menurut Sulaeman (2019 : 9) manajemen keuangan ialah keseluruhan 

aktivitas pengelolaan keuangan yang dilaksanakan oleh manajemen perusahaan 

dengan melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian serta 

pengawasan, agar nantinya bisa terwujud tujuan perusahaan secara efektif dan 

efisien. Sedangkan menurut Sujarweni (2022  :  9) manajemen kuangan ialah 

aktivitas yang dilaksanakan guna mendapatkan dana untuk pengeluaran seminimal 

mungkin dengan maksud untuk mewujudkan tujuan perusahaan secara lebih 

efektif dan komprehensif. 

Berdasar penjelasan diatas, maka bisa disimpulkan jika manajemen 

keuangan ialah suatu kegiatan dalam perencanaan, pengelolaan, pengarahan serta 

pengawasan secara efektif terkait bagaimana mendapatkan dana, memakai dana, 

serta mengelola aset yang relevan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam organisasi atau perusahaan. 

2.2.1.2 Tujuan dan Fungsi Manajemen Keuangan 

Menurut Sulaeman (2019 : 2) tujuan manajemen yaitu merupakan 



14  

 

 

kemakmuran yang berasal dari pada pemilik perusahaan atau pemegang saham 

yang dimaksimalkan. Merurut Sumardi dan Suharyono (2020 : 4) manajemen 

keuangan memiliki tiga fungsi yaitu : 

1. Fungsi pembiayaan dana (fungsi keuangan). Dalam hal ini manajer keuangan 

dituntut mampu melakukan perencanaan, menentukan dan memperoleh dana 

yang berasal dari sumber-sumber yang tingkat keuntungannya yang paling 

tinggi bagi perusahaan baik dilihat dari jumlahnya, rentang waktunya, 

pengaplikasiannya dan biayanya. 

2. Fungsi penanaman modal (fungsi investasi). Dalam hal ini menyangkut 

keputusan tentang cara mengalokasikan dana sesuai bentuk pembelanjaan 

harta yang semestinya, agar didapat suatu kombinasi pembiayaan yang dapat 

menghasilkan struktur keuangan paling maksimal. 

3. Fungsi dividen hal ini erat kaitannya dengan keputusan yang meliputi 

bagaimana dan seberapa besar perolehan dari laba perusahaan yang hendak 

diberikan sebagai dividen, supaya kemakmuran pemegang saham bisa terjaga.  

2.2.2 Laporan Keuangan    

2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut Dumilah (2021 : 17) laporan keungan ialah suatu gambaran dari 

kondisi keuangan maupun hasil yang didapat dan dicapai oleh perusahaan pada 

jangka waktu tertentu. Pada dasarnya, laporan keuangan adalah hasil dari proses 

akuntansi yang bisa dipergunakan menjadi alat guna mengorganisir seluruh data 

keuangan kepada pihak yang berkepentingan. 

Menurut Prihadi (2019 : 8) laporan keuangan ialah catatan transaksi 
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keuangan dari kegiatan perusahaan. Berbagai bentuk aktivitas transaksi keuangan 

yang bisa mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan, misalnya penjualan dan 

pembelian.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa ditarik simpulan jika laporan 

keuangan ialah informasi yang merepresentasikan kondisi keuangan sebuah 

perusahaan, yang bermanfaat bagi pihak-pihak berkaitan didalam pengambilan 

keputusan. Dengan menganalisis laporan keuangan, maka bisa diketahui apa yang 

sedang terjadi dan apa yang akan terjadi bagi sebuah perusahaan.  

2.2.2.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan. 

Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan memiliki beberapa jenis 

yang digunakan dibuat sesuai dengan tujuannya masing-masing. Dalam setiap 

laporan keuangan mempunyai arti dan fungsi yang berbeda-beda. Laporan 

perusahaan seringkali digunakan untuk melihat kondisi sebuah perusahaan secara 

menyeluruh. Melalui laporan keuangan, stakeholders dapat mengevaluasi kinerja 

finansial dan operasional perusahaan. 

Menurut Kasmir (2019 : 28-30). Terkait dengan jenis laporan keuangan, 

terdapat 5(lima) jenis-jenis laporan keuangan secara umum yang dapat disusun, 

yakni: 

1. Neraca  

Neraca memberikan informasi tentang aset, kewajiban, dan ekuitas pada 

satu titik waktu, sehingga mencerminkan posisi keuangan perusahaan. 

2. Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi menampilkan pendapatan dan pengeluaran untuk 
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menghitung laba atau rugi bersih perusahaan selama periode tertentu.. 

3. Laporan arus kas   

Laporan arus kas menggambarkan aliran kas yang masuk dan keluar dari 

kegiatan operasional, investasi, dan pendanaan, yang krusial untuk mengevaluasi 

likuiditas perusahaan.  

4. Laporan perubahan modal  

Laporan perubahan ekuitas mencatat pergeseran dalam ekuitas pemegang 

saham, termasuk kontribusi dari pemilik dan pembagian laba, selama periode 

tertentu. 

5. Laporan catatan atas laporan keuangan.  

Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan tambahan yang 

penting untuk memahami laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk 

kebijakan akuntansi yang digunakan dan informasi rinci tentang item-item 

tertentu dalam laporan. 

2.2.2.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan tentunya mempunyai tujuam dimana laporan bertujuan untuk 

memberi sebuah informasi detail terkait perusahaan kepada pihak-pihak 

berkepentingan atau stakeholder. Laporan ini umumnya dibuat sebagai bentuk 

laporan pertanggunjawaban dari pihak manajemen kepada pemangku 

kepentingan, termasuk pemilik, investor, dan kreditor. Dengan menyusun laporan 

keuangan, manajemen menunjukkan bagaimana sumber daya perusahaan dikelola 

dan digunakan selama periode tertentu. 

Menurut Febriana (2021 : 2) laporan keuangan bertujuan untuk 
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mengetahui, memahami, dan memprediksi keadaan perusahaan tanpa harus turun 

langsung ke lapangan dan melihat potensi risiko yang ada didalam perusahaan 

serta mengevaluasi dan menilai kinerja perusahaan. Laporan keuangan secara 

umum memberi informasi secara detail kepada pihak yang berkepentingan  

Berdasarkan penelitian Putri (2021), menyatakan bahwasanya laporan 

keuangan bertujuan guna memungkinkan manajemen mengetahui bagaimana 

keadaan perusahaan dan membuat keputusan yang tepat dimasa mendatang. 

Adapun penelitian Hidayat (2018) laporan keuangan bertujuan sebagai sarana 

informasi, pemahaman, peramalan, diagnosis, dan evaluasi dalam perusahaan. 

Sedang berdasar pada PSAK No. 1 Tahun 2021, laporan keuangan memiliki 

tujuan guna memberikan seluruh informasi terkait kinerja, aset, keuntungan, arus 

kas dan posisi perusahaan kepada pihak berkepntingan untuk nantinya bisa 

dilakukan evaluasi lebih lanjut. 

2.2.2.4 Kegunaan Laporan Keuangan  

Menurut Febriana (2021 : 5) menyebutkan bahwasanya laporan keuangan 

dibutuhkan oleh berbagai pihak guna mengevaluasi kinerja perusahaan, 

mengetahui informasi perusahaan dari waktu ke waktu serta memahami apa yang 

telah dicapai oleh perusahaan. Adapun penelitian  Hidayat (2018 : 4) 

menyebutkan bahwasanya laporan keuangan berfungsi untuk melihat kesehatan 

perusahaan baik keadaan sekarang maupun sebagai sarana untuk melihat atau 

memprediksi kondisi keuangan dimasa mendatang. 

Dengan adanya laporan keuangan para investor bisa mengetahui modal 

yang sudah ditanamkan ke perusahaan mengalami kelancaran kegiatan dan 
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keuntungan perusahaan, mengetahui adanya dividen yang bersumber dari laporan 

keuangan maka pemilik saham bisa mengambil keputusan untuk menjual 

sahamnya atau mempertahankan sahamnya.  

2.2.2.5 Pemakai dan Kebutuhan Laporan Keuangan. 

Laporan keuangan dibutuhkan untuk menganalisis kinerja sebuah 

perusahaan sehingga bisa mengetahui kondisi yang sedang terjadi dan juga bisa 

memprediksi kondisi sebuah perusahaan di waktu yang akan datang. Laporan 

keuangan juga digunakan oleh berbagai pihak dengan fungsi dan tujuan yang 

berbeda-beda. 

Menurut Sujarweni (2022 : 78) para pemakai memakai laporan keuangan 

untuk berbagai kebutuhan informasi, para pemakai tersebut antara lain:  

1. Manajemen Perusahaan : manajemen perusahana menggunakan laporan 

keuangan untuk pengambilan keputusan.  

2. Pemilik Perusahaan : pemilik perusahaan menggunakan laporan keuangan 

guna menyampaikan kondisi perusahaan terkait keuangan.  

3. Investor : investor memakai laporan keuangan guna mengetahui kesehatan 

suatu perusahaan dan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. 

4. Kreditor : kreditor menggunakan laporan keuangan guna menetapkan apakah 

sebuah perusahaan layak kredit ataukah tidak. 

5. Pemerintah : pemerintah menggunakan laporan keuangan untuk 

mengumpulkan pajak. 

6. Karyawan : karyawan menggunakan laporan keuangan untuk menentukan 

profitabilias perusahaan yang mempengaruhi karyawan dan keamanan kerja 
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dimasa yang akan datang. 

2.2.2.6 Kualitas dan Keterbatasan Laporan Keuangan 

Menurut Sianturi dan Purba (2021 : 10), laporan keuangan mempunyai 

keterbatasan atau kelemahan yakni laporan keuangan bersifat khusus, umum, 

unsur taksiran, bersifat konservasi, menggunakan istilah-istilah teknis dan 

menggunakan informasi kuantitatif serta mengabaikan nilai waktu dari uang. 

Laporan keuangan bersifat khusus yaitu laporan tentang peristiwa yang terjadi 

dimasa lampau, sehingga untuk kejadian saat ini belum bisa dilaporkan kedalam 

laporan. Sedangkan, laporan keuangan juga bersifat umum, artinya informasi 

dapat diberikan oleh seluruh pihak tanpa berpihak terhadap pihak manapun, 

meskipun setiap pihak mempunyai kepentingan yang berbeda.  

Perancangan dan penyusunan laporan keuangan tidak bisa dilepaskan dari 

unsur evaluasi terhadap berbagai pertimbangan yang mungkin menyebabkan 

adanya perbedaan antara laba rugi dan laporan neraca. Laporan keuangan 

memiliki sifat yang konservatif, dimana prinsip ini mencerminkan kecenderungan 

untuk mengakui kerugian lebih awal daripada mengakui keuntungan. Pendekatan 

konservatif ini memiliki tujuan yakni guna memberi gambaran yang lebih realistis 

terkait posisi keuangan perusahaan dan untuk melindungi kepentingan kreditor. 

2.2.3 Analisis Laporan Keuangan 

2.2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

Menurut Hery (2021 : 1) analisis keuangan ialah proses yang dilaksanakan 

untuk memahami isi laporan keuangan dengan meringkasnya menjadi beberapa 

bagian agar nantinya pemahaman yang didapatkan terkait laporan keuangan 
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menjadi lebih optimal. Menurut astuti et.al (2021) Analisis laporan keuangan 

adalah analisa laporan keuangan yang merupakan indikator penting bagi keuangan 

perusahaan untuk pengambilan keputusan sekaligus menggambarkan kinerja 

keuangan. 

Berdasarkan penelitian Aulia Prijati (2018) menyatakan, bahwasanya 

analisis laporan keuangan merupakan proses pemeriksaan serta evaluasi dari data 

keuangan yang dilakukan untuk memudahkan dalam memahami isi laporan 

keuangan seperti kinerja, produktifitas, pendapatan dan aset perusahaan. 

Analisis laporan keuangan akan memberi informasi faktual terkait aset 

perusahaan dan terperinci tentang data-data laporan keuangan. Hal ini karena 

antara satu akun dengan akun lainnya terdapat hubungan, dimana merupakan 

indikator yang mencerminkan posisi dan hasil operasi suatu perusahaan serta 

memberikan bukti keakuratan penyusunan laporan keuangan. 

Berdasar uaraian diatas, bisa diambil kesimpulan jika laporan keuangan 

ialah sebuah analisis yang dilaksanakan untuk mengetahui kondisi terkini dari 

sebuah perusahaan yang melibatkan kepemilikan aset, keuntungan yang 

didapatkan, dan kinerja perusahaan dimasa lampau sebelum penerbitan laporan 

keuangan yang dipergunakan untuk bahan evaluasi dan perbaikan dimasa 

mendatang. 

2.2.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan dilaksanakan guna mewujudkan beberapa 

tujuan dan juga manfaat. Menurut Kasmir (2019 : 68) tujuan dan manfaat tersebut 

antara lain:  
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1. Untuk menilai profitabilitas dan efisiensi perusahaan 

2. Mengukur kemampuan perusahaan didalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya 

3. Menilai kemampuan perusahaan didalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya 

4. Membandingkan kinerja perusahaan dengan pesaing atau industri 

5. Membantu dalam perencanaan anggaran dan pengendalian biaya 

6. Untuk menyediakan informasi yang digunakan terkait keputusan investasi yang 

lebih baik 

2.2.3.3 Metode Analisis Laporan Keuangan  

 Seorang analis keuangan biasanya memiliki metode tersendiri untuk 

menganalisis laporan keuangan perusahaan. Namun secara umum tujuannya sama, 

yaitu untuk mengetahui perkembangan perusahaan dari satu periode ke periode 

lainya.  Menurut Hery (2021 : 4) metode analisis laporan keuangan yang umum 

dipergunakan untuk menganalisis  ialah seperti dibawah ini: 

1. Analisis vertikal (statis).  

Metode ini memiliki fungsi untuk meggambarkan secara jelas terkait 

proporsi dari setiap item dalam laporan keuangan. Dalam analisis vertikal, setiap 

pos dalam laporan keuangan diukur sebagai persentase dari total item dalam 

laporan tersebut. Ini sering diterapkan pada laporan laba rugi dan neraca untuk 

membantu pemangku kepentingan memahami struktur keuangan perusahaan pada 

satu titik waktu tertentu. Selain itu, analisis ini juga memungkinkan untuk 

mengevaluasi pos-pos lain, seperti biaya operasi dan laba bersih, dalam konteks 
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pendapatan total. Hal ini sangat berguna untuk mengidentifikasi apakah 

perusahaan mengelola biaya dengan efisien dan apakah ada area yang perlu 

diperbaiki. 

2. Analisis Horisontal (Dinamis).  

Analisis ini berfokus pada perbandingan kinerja laporan keuangan dari 

periode ke periode, memberikan wawasan tentang tren dan perubahan yang terjadi 

dalam kinerja finansial perusahaan. Dalam analisis horizontal, setiap item pada 

laporan keuangan dibandingkan dengan nilai yang sama dari periode sebelumnya, 

dan perubahan tersebut dihitung dalam bentuk persentase. Pendekatan ini 

memungkinkan analis untuk mengidentifikasi pola kinerja yang mungkin tidak 

terlihat hanya dengan melihat laporan pada satu waktu. 

2.2.3.4 Teknik Analisis Laporan Keuangan. 

Tujuan dari teknik analisis laporan intinya sama dengan metode analisis 

laporan keuangan dimana sama-sama untuk mengetahui perkembangan kondisi 

dan kinerja perusahaan satu periode ke periode berikutnya atau menyederhanakan 

data untuk memahami yang baik serta bisa dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan saat mengambil keputusan. Selain metode analisis keuangan, 

terdapat juga beberapa teknik analisis keuangan yang dijelaskan seperti dibawah 

ini. Menurut Hery (2021 : 4): 

1. Analisis perbandingan Laporan Keuangan, ialah melibatkan evaluasi laporan 

keuangan perusahaan dengan membandingkannya dengan periode sebelumnya 

atau dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. 
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2. Analisis Trend ialah jenis analisis yang berfokus pada pengamatan pola atau 

kecenderungan yang muncul dari data keuangan selama periode waktu tertentu. 

3. Analisis Persentase per Komponen (common size), ialah melibatkan 

pengukuran setiap pos dalam laporan keuangan sebagai persentase dari total. 

Dalam laporan laba rugi, setiap item dapat dinyatakan sebagai persentase dari 

total pendapatan, sementara pada neraca, setiap item dapat dinyatakan sebagai 

persentase dari total aset. 

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, ialah berfokus pada bagaimana 

perusahaan memperoleh dan menggunakan modal kerja dalam operasional 

sehari-hari. 

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, ialah memahami likuiditas perusahaan, 

serta untuk mengevaluasi apakah perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

kasnya dan melakukan investasi yang diperlukan. 

6. Analisis Rasio Keuangan, ialah metode yang paling umum digunakan dalam 

analisis laporan keuangan. 

7. Analisis Perubahan Laba Kotor, ialah melibatkan evaluasi fluktuasi laba kotor 

dari waktu ke waktu. 

8. Analisis Titik Impas, ialah metode yang digunakan untuk menentukan tingkat 

penjualan yang diperlukan untuk menutupi semua biaya tetap dan variabel. 

9. Analisis Kredit, ialah berfokus pada penilaian kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban utangnya. 
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2.2.4 Analisis Rasio keuangan   

2.2.4.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan ialah suatu rasio perhitungan dengan 

menggunakan laporan keuangan yang dipergunakan untuk menilai serta mengukur 

kinerja perusahaan dan kondisi keuangan melalui laporan keuangan. Rasio 

keuangan merupakan proses perbandingan angka-angka tertentu pada suatu akun 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan posisi suatu perusahaan. 

Menurut Sujarweni (2022 : 59) analisis rasio keuangan merupakan analisa 

laporan keuangan dengan membandingkan satu akun terhadap laporan keuangan. 

Sedangkan Menurut Kasmir (2019 : 104) rasio keuangan ialah alat yang 

digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Rasio ini diperoleh dengan membandingkan berbagai angka yang 

terdapat dalam laporan keuangan, sehingga dapat memberikan wawasan mengenai 

aspek-aspek seperti likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas  perusahaan. 

Dengan menggunakan rasio ini, manajemen dan pemangku kepentingan dapat 

membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang tersedia.  

Berdasarkan penelitian Yulidar dan Milanda (2018), menyatakan bahwa 

dibutuhkan suatu ukuran yaitu rasio keuangan untuk mengevaluasi sebuah kinerja 

keuangan perusahaan didalam menganalisa keuangan.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka bisa disimpulkan jika rasio 

keuangan ialah sebuah alat yang digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi 

kinerja keuangan perusahaan dengan membandingkan antara pos satu dengan pos 

lainnya sehingga nantinya perubahan kondisi keuangan perusahaan dapat terlihat.  
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2.2.4.2 Jenis-Jenis Analisis Rasio Keuangan. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio 

keuangan. Menurut Nurhasana et. al (2020 : 118) ada 4 jenis  rasio keuangan 

antara lain sebagai berikut:  

1) Rasio Profitabilitas : Rasio profitabilitas menilai kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan relatif terhadap penjualan, aset, atau ekuitas. Rasio 

laba bersih terhadap pendapatan, misalnya, menunjukkan proporsi pendapatan 

yang menjadi laba bersih setelah semua biaya dikurangkan.  

2) Rasio Likuiditas : Rasio likuiditas berfungsi untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Salah satu rasio 

likuiditas yang paling dikenal adalah rasio lancar, yang menghitung 

perbandingan antara aset lancar dan liabilitas lancar. 

3) Rasio Solvabilitas atau Leverage : Rasio solvabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Salah satu rasio 

yang umum digunakan adalah rasio utang terhadap ekuitas, yang menunjukkan 

proporsi utang yang dibiayai oleh ekuitas pemegang saham. 

4) Rasio Aktivitas : Rasio aktivitas adalah jenis rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur efisiensi operasional perusahaan dalam menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan pendapatan. 

2.2.5 Financial distress 

2.2.5.1 Pengertian Financial distress  

Menurut Putra (2022 : 171) financial distress merupakan situasi penurunan 

kinerja perusahaan pada bagian keuangan yang terjadi terus menerus dalam 
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jangka waktu tertentu, keadaan seperti ini yang membuat perusahaan akhirnya 

mengalami  hal yang paling buruk yaitu kebangkrutan.  

Adapun menurut penelitian Priyanti dan Riharjo (2019), menjelaskan 

bahwa financial distress ialah kondisi keuangan di mana perusahaan menghadapi 

permasalahan likuiditas yang serius yang membuat perusahaan tidak dapat 

beroperasi dengan baik. Sementara menurut Effendi et al., (2022 : 171) financial 

distress ialah keadaan perusahaan yang mengalami penurunan terhadap 

produktivitas dan kinerjannya sehinga memberikan dampak yang signifikan pada 

pengelolaan keuangan.   

Kesulitan keuangan (financial distress) menggambarkan kondisi kegagalan 

perusahaan didalam mengelola sumber daya keuangannya secara efektif, yang 

berujung pada ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang ada. 

Dalam situasi ini, perusahaan mungkin mengalami kesulitan dalam membayar 

utang, memenuhi kewajiban operasional, atau bahkan mempertahankan 

profitabilitas yang diperlukan untuk beroperasi secara berkelanjutan. 

2.2.5.2 Jenis-Jenis Financial distress 

Financial distress dicirikan dengan perusahaan yang mengalami kerugian 

secara terus menerus dengan disertai oleh adanya penumpukan utang yang tidak 

bisa dilunasi atau dibayar, dimana hutang tersebut lebih besar daripada total aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Effendi et al., (2022 : 172) ada beberapa 

jenis financial distress yang dialami oleh perusahaan, yaitu sebagai berikut :  

1. Economic failure, terjadi ketika perusahaan tidak dapat mencapai profitabilitas 

yang cukup untuk menutupi biaya operasionalnya. Ini sering disebabkan oleh 
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perubahan kondisi pasar, penurunan permintaan, atau peningkatan biaya 

produksi. Perusahaan yang mengalami economic failure mungkin masih 

memiliki aset dan likuiditas, tetapi tidak mampu menghasilkan laba yang 

diperlukan untuk bertahan dalam jangka panjang. 

2. Business failur, adalah kondisi di mana perusahaan tidak dapat beroperasi lagi 

atau bangkrut secara operasional. Ini biasanya disebabkan oleh kombinasi 

faktor seperti manajemen yang buruk, strategi bisnis yang tidak efektif, atau 

ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar. 

3. Technical insolvency, merujuk pada situasi di mana perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya, meskipun mungkin masih 

memiliki aset yang cukup untuk menutupi utang dalam jangka panjang 

4. Bankruptcy insolvency, adalah kondisi di mana perusahaan tidak memiliki 

cukup aset untuk menutupi semua kewajibannya. Dalam situasi ini, total utang 

perusahaan melebihi nilai total asetnya, sehingga menandakan bahwa 

perusahaan berada dalam keadaan insolvensi. 

5. Legal bankrupty, adalah tahap formal dari kebangkrutan yang diakui oleh 

hukum. Ketika perusahaan mengajukan kebangkrutan secara hukum, proses ini 

membuka jalan bagi restrukturisasi utang atau likuidasi. 

2.2.5.3 Penyebab Financial distress 

Kesulitan keuangan sama halnya dengan suatu kondisi dimana perusahaan 

tidak dapat menghasilkan pendapatan atau keuntungan yang cukup. Sehingga, 

perusahaan tersebut tidak bisa membayar kewajiban keuangannya. Berdasarkan 

penelitian Rahmawati, Wardininsgsih, dan Utami (2018), menyatakan bahwa jika 



28  

 

 

perusahaan tidak dapat bersaing dengan perusahaan lain maka akan menyebabkan 

kinerja perusahaan menurun sehingga perusahaan akan menghadapi masalah 

keuangan atau financial distress, dan jika masalah keuangan tidak diselesaikan 

maka perusahaan akan selalu bangkrut. 

Menurut faridah (2019:13), bila dikelompokkan maka ada 2 faktor yang 

membuat suatu perusahaan mengalami financial distress, yaitu: 

1. Internal Perusahaan  

 Masalah yang terjadi didalam internal perusahaan dapat memicuh 

perusahaan tersebut bisa mengalami kesulitan keuangan. 

a). Sumber daya manusia, buruknya kualitas dan kuantitas sumber daya 

manusianya. 

b). Produk, buruknya produk perusahaan dan tidak sesuai dengan harapan 

konsumen.  

c). Penepatan harga, penepatan harga dan anggaran yang tidak realistis.  

d). Teknologi, ketidak mampuan perusahaan mengikuti perkembangan teknologi 

dan lingkungan. 

e). Pemasaran, kegiatan perusahaan yang tidak sesuai dengan pemasaran sehingga 

menurunnya penjualan perusahaan. 

f). Distribusi, buruknya saluran distribusi sehingga membuat penjualan tidak 

sesuai dengan harapan dan dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.  

2. Eksternal Perusahaan 

Masalah yang terjadi didalam eksternal perusahaan dapat juga dapat  

memicuh perusahaan bisa mengalami kesulitan keuangan. 
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a). Sosial budaya. Ketidakmampuan perusahaan untuk menyelesaikan dengan 

lingkungan sosial budaya dimana perusahaan beroprasi dapat membesarkan alasan 

perusahaan untuk gagal. 

b). Kondisi ekonomi makro, misalnya inflasi, pertumbuhan ekonomi,kebijakan 

baru dari regulator, baik secara fiksal maupun moneter, dan faktor makro lainnya 

yang bisa membuat perusahaan mengalami kesulitan keuangan.  

c). Teknologi, kehadiran teknologi yang baru dan cangih sering menyulitkan 

beberapa perusahaan untuk dapat mengadopsinya sehingga membuat perusahaan 

menjadi kurang kompetitif dipasar.  

d). Legal, hukum yang mengatur mengenai kuota, ekspor, impor mengenai 

perdagangan adalah subjek atas dikenainya penalti jika tidak diikuti maka semua 

itu akan menimbulkan masalah pada keuangan perusahaan  

e). Bencana alam, kejadian yang berkaitan dengan bencana alam merupakan yang 

tidak bisa dikendalikan secara penuh dimana dapat menyebabkan kegagalan 

dalam bisnis.   

2.2.5.4 Perhitungan Financial distress  

 Metode prediksi kebangkrutan adalah metode yang digunakan untuk 

menilai kondisi perusahaan akan potensi bangkrut dengan menggabungkan 

sekelompok rasio keuangan yang nantinya akan memberikan gambaran mengenai 

kondisi keuangan atau kinerja keuangan. Pengukuran financial distress dilakukan 

dengan menggunakan model Altman Z-score. Model Altman Z-score ini pertama 

kali dikembangkan oleh Altman pada tahun 1968 dengan mengaplikasikan 

Multiple Discriminant Analysis (MDA) yang kemudian menghasilkan model 
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prediksi untuk melihat apakah perusahaan memiliki indikasi potensi mengalami 

kebangkrutan atau tidak melalui identifikasi pada rasio-rasio keuangan Kholifah 

et al., (2020).  

Hingga di pertengahan tahun 1980, auditor dan akuntan publik menerima 

model Altman. Sebelumnya Altman yang merupakan ekonom dan profesor di 

New York’s Sterm School of Business tersebut mengembangkan model prediksi ini 

berdasar pada perusahaan sektor manufaktur, setelah itu membuat bentuk 

modifikasi yang dapat digunakan untuk sektor tertentu. Menurut Abidin (2022 :  

68) Perhitungan analisis Altman Z-Score terdiri dari tiga versi, diantaranya versi 

pada perusahaan manufaktur yang telah go public, perusahaan manufaktur pribadi 

yang belum go public, dan perusahaan bukan manufaktur.  

a. Formula Altman Z-Score khusus untuk perusahaan manufaktur yang telah 

go publik : 

Z = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5 

Keterangan : 

Z : Hasil analisis metode Altman Z-Score  

X1 : Modal kerja/total aktiva  

X2 : Laba ditahan/total aktiva 

X3 : Laba sebelum bunga dan pajak/total aktiva 

X4 : Nilai pasar ekuitas/nilai buku dari hutang 

X5 : Penjualan/total aktiva 

Dengan kategori nilai : Z < 1,8 = Perusahaan dalam posisi finansial 

distress 1,81 < Z < 2,99 = Perusahaan berada di grey area Z > 2,99 = 
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Perusahaan tergolong sehat. 

b. Formula Altman Z-Score khusus perusahaan manufaktur pribadi yang 

belum go public (Swasta) : 

Z = 0,717 X1 + 0,847 X2 + 3,107 X3 + 0,420 X4 + 0,998 X5 

Keterangan : 

Z : Hasil analisis metode Altman Z-Score  

X1 : Modal kerja/total aktiva  

X2 : Laba ditahan/total aktiva 

X3 : Pendapatan sebelum bunga dan pajak/total aktiva 

X4 : Nilai buku ekuitas pemegang saham/nilai buku dari hutang 

X5 : Penjualan/total aktiva 

Dengan kriteria nilai : Z < 1,23 = Perusahaan dalam kondisi bangkrut 1,23 

< Z < 2,9 = Perusahaan berada pada kondisi grey area Z > 2,9 = 

Perusahaan dalam kondisi sehat. 

c. Formula Altman Z-Score khusus perusahaan non manufaktur : 

Z = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 

Keterangan :  

Z : Hasil analisis metode Altman Z-Score  

X1 : Modal kerja/total aktiva  

X2 : Laba ditahan/total aktiva 

X3 : Laba sebelum bunga dan pajak/total aktiva 

X4 : Nilai buku ekuitas pemegang saham/nilai buku dari hutang 
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Dengan Nilai kriteria : Z > 1,1 = Perusahaan berada pada kondisi bangkrut 

1,1 < Z < 2,6 = Perusahaan ada di kondisi grey area Z > 2,6 = Perusahaan 

dalam kondisi sehat.  

2.3. Model Konseptual 

Didalam penelitian ini, penulis memakai laporan keuangan perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri periode 2019-2022 untuk menganalisisi kondisi 

financial distress dengan melibatkan pendekatan analisis model Altman Z-score 

sesuai dengan teori yang berhubungan serta penelitian terdahulu. Berikut ini ialah 

model konseptual dalam penelitian ini:  

 

       Gambar 2.1 Model Koseptual 

2.4 Pernyataan Penelitian  

Berdasar rumusan permasalahan, dasar teori, serta model konseptual 

memperlihatkan bahwa perusahaan manufaktur sektor industri mengalami 

financial distress pada tahun 2019-2022. 
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  

Menurut Abbas (2019 : 7) metode penelitian adalah suatu cara guna 

melakukan kegiatan penelitian dengan menggunakan metode-metode yang telah 

ditetapkan sehingga dapat dihasilkan suatu karya ilmia yang terancang, sistematis, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sesuai dengan bidang 

keilmuannya. Metode penelitian yang dipergunakan didalam penelitian ini yaitu 

penelitian deskriptif kuantitatif, dimana metode ini menganalisis suatu 

permasalahan dengan mengumpulkan beberapa data empiris atau nyata yang 

diperlukan untuk penelitian.  

Penelitian ini dilakukan dengan melihat laporan keuangan perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri pada tahun 2019-2022 untuk mengetahui apakah 

terjadi kondisi/keadaan financial distress pada perusahaan tersebut menggunakan 

metode altman Z-score. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel ialah sebuah nilai atau karakter dari suatu 

objek yang mempunyai perbedaan tertentu dan dipelajari yang kemudian ditarik 

suatu kesimpulan. Berdasarkan judul yang telah dipilih, maka definisi operasional 

variabel didalam studi ini yakni Financial distress 

Financial distress adalah analisa yang bertujuan untuk mengetahui 

kesulitan pada perusahan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2022 dan diukur dengan metode  Altman Z-Score.  

Metode altman Z-Score ialah suatu alat analisis yang digunakan untuk 
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memprediksi kemungkinan kebangkrutan suatu perusahaan, dengan menggunakan 

berbagai rasio keuangan yang mencerminkan kesehatan finansial perusahaan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Menurut Abbas (2019 : 65) menyatakan bahwasanya populasi ialah 

sekumpulan fenomena, kejadian, orang, dan benda yang mempunyai karakter 

tertentu untuk diteliti dalam sebuah penelitian. Didalam penelitian ini, populasi 

yang digunakan peneliti adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Secara keseluruhan terdapat 

sebanyak 57 populasi pada penelitian ini. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2019 : 127) sampel ialah unit terkecil dari populasi 

yang dipilih oleh peneliti sebagai perwakilan populasi secara keseluruhan. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Dimana teknik ini menentukan sampel berdasarkan beberapa ketentuan 

atau karakteristik tertentu yang relevan terhadap topik dan tujuan penelitian. 

Kriteria sampel yang digunakan didalam penelitian ini yaitu : 

1. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI Tahun 

2019-2022.  

2. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri memiliki kelengkapan laporan 

keuangan yang sudah diperiksa dan dipublikasikan per 31 desember selama 

tahun 2019-2022 

3. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang menampilkan laporan 
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keuangan yang dibutukan setiap variabel dalam bentuk rupiah 

4. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang memperoleh laba negatif 

selama 3 tahun atau lebih diantara tahun 2019-2022 

No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 

terdaftar di BEI Tahun 2019-2022.  

57 

2 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri tidak 

memiliki kelengkapan laporan keuangan yang sudah 

diperiksa dan dipublikasikan per 31 desember selama 

tahun 2019-2022 

(10) 

3 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 

tidak menampilkan laporan keuangan yang dibutukan 

setiap variabel dalam bentuk rupiah 

(14) 

4 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang 

tidak  memperoleh laba negatif selama 3 tahun atau 

lebih diantara tahun 2019-2022 

(26) 

5 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel  7 

Sumber: data diolah peneliti 

Berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan maka dari 57 perusahan 

manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar dibursa efek indonesia terdapat 

perusahaan yang memenuhi kriteria kemudian dijadikan sampel penelitian, 

sample penelitian yang akan digunakan peneliti dicantumkan dibawah ini:  

No Nama perusahaan Kode saham 

1 PT sebatu bata tbk  BATA 

2 PT Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk SBAT 

3 PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk BIMA 

4 PT Prima Alloy Steel Universal Tbk PRAS 

5 PT Ricy Putra Globalindo Tbk RICY 

6 PT Golden Flower Tbk POLU 

7 PT Sunson Textile Manufacturer tbk  SSTM 

Sumber : bursa efek indonesia  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis mengunakan teknik pengumpulan data berikut untuk mendapatkan 
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data yang diperlukan didalam penelitian ini, seperti dibawah ini: 

1. Study pustaka (library research) 

Data yang didapatkan untuk mendukung penelitian ini yaitu sumber 

informasi dari para ahli yang sesuai dengan bidangnya. Data yang berasal dari 

jurnal, artikel, website serta buku yang berhubungan terhadap pembahasan 

penelitian. Sumber data penelitian yang diperoleh peneliti untuk melakukan 

penelitian ini adalah www.idx.co.id dan website masing-masing perusahan.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat 

dalam bentuk tulisan, dan mengabadikan momen dalam bentuk video atau gambar 

yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas sebagai objek penelitian. Data 

yang dipergunakan didalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri yang telah terdaftar dibursa efek indonesia  

tahun 2019-2022. 

3.5 Metode Analisis 

Metode analisis yang dipakai didalam studi ini :  

1. Mengumpulkan data-data laporan keuangan 7 perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri yang dijadikan sample dari tahun 2019-2022 

2. Menghitung financial distress pada 7 perusahaan dengan memakai model : 

1) Model Altman Z Score 

Keterangan : 

X1 : Modal kerja/total aktiva   

X2 : Laba ditahan/total aktiva 

Z = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5 

http://www.idx.co.id/
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X3 : Laba sebelum bunga dan pajak/total aktiva 

X4 : Nilai pasar ekuitas/nilai buku dari hutang 

X5 : Penjualan /total aktiva 

Dengan kategori nilai : Z < 1,8 = Perusahaan dalam posisi bangkrut 1,81 < Z < 

2,99 = Perusahaan berada di grey area Z > 2,99 = Perusahaan tergolong 

sehat.  
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BAB IV 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan  

 Perusahaan manufaktur ialah sebuah perusahaan yang beroperasi dengan 

mengelola bahan mentah menjadi barang siap pakai atau jadi. satu diantara sektor 

manufaktur ialah sektor aneka industri. neka industri adalah sektor industri yang 

berfokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari konsumen dengan melibatkan 

produsen yang memproduksi berbagai macam barang. Produsen dalam sektor ini 

berperan penting dalam menciptakan dan mendistribusikan produk yang 

bervariasi, mulai dari makanan, pakaian, hingga barang elektronik. Terdapat 

beberapa perusahaan yang masuk ke dalam jenis sektor aneka industri yang 

sekaligus juga diteliti yaitu PT Asia Pasific Investama Tbk, PT Panasia Indo 

Resources Tbk, PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk, PT Prima Alloy Steel 

Universal Tbk, PT Ricky Putra Globalindo Tbk, PT Golden Flower Tbk, dan PT 

Sunson Textile Manufactur Tbk. 

 Berikut adalah perusahaan sektor aneka industri: 

4.1.1 PT Sepatu Bata Tbk (BATA) 

 Sepatu Bata Tbk (BATA) pertama kali dibangun pada tanggal 15 Oktober 

1931 dan berkantor pusat di Jl. R.A Kartini Kav. 28 Cilandak Barat, Jakarta 

Selatan 12430. Kemudian untuk tempat produksi dari sepatu BATA berlokasikan 

di Kabupaten Purwakarta. BATA merupakan anggota dari BSO (Bata Shoes 

Organization) yang mempunyai kantro pusat di Lausanne, Swiss. BSO sendiri 

ialah produsen penghasil sepatu terbesar didunia dan telah beroperasi dibanyak 

negara sehingga tidak mengherankan jika setiap tahunnya mampu membuat 
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banyak sepatu serta memperoleh keuntungan dari penjualan tersebut. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, BATA adalah perusahaan sepatu yang menghasilkan 

beragam sepatu seperti sepatu kain, sepatu santai, sepatu olahraga, sendal, sepatu 

industri, sepatu kulit dan beberapa jenis sepatu lainnya. Merek-merek utama yang 

dimiliki oleh BATA yaitu North Star, Power, Bubblegummers, Marie Claire, 

Weinbrenner, dan Bata. 

4.1.2 PT Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk (SBAT) 

Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk (SBAT) pertama kali mulai dibangun 

pada tanggal 17 Juli 2003 dan mulai beroperasi secara aktif pada tahun yang 

sama. Kantor pusat SBAT terletak di Jln. Raya Cicalengka – Majalaya KM. 5, 

Desa Sri Rahayu, Kec. Cikancung, Bandung, Jawa Barat 40396, Indonesia. Sesuai 

dengan anggaran dasar perusahaan, SBAT adalah perusahaan tekstil yang banyak 

melakukan kegiatan impor dan ekspor. Dalam menjalankan bisnisnya, SBAT 

berfokus pada pengembangan produk tekstil berkualitas tinggi dan berusaha untuk 

memperluas jangkauan pasarnya, baik di dalam negeri maupun di pasar 

internasional.. 

4.1.3 PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk (BIMA) 

 Primarindo Asia Infrastructure Tbk didirikan pada 1 Juli 1988 dengan 

nama PT Bintang Kharisma dan mulai beroperasi secara komersial pada 1 

Oktober 1989. Kantor pusat BIMA terletak di Gedung Dana Pensiun – Bank 

Mandiri Lt. 3A, Jl. Tanjung Karang No. 3-4 A, Jakarta 10230, sementara 

pabriknya berada di Bandung, Jawa Barat. Dengan demikian, Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk (BIMA) telah berkomitmen untuk menyediakan produk 
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berkualitas sejak awal berdirinya.   

Berdasar pada anggaran dasar perusahaan, BIMA merupakan perusahaan 

yang bergerak di sektor industri dan infrastruktur, dimana sejak awal produksinya 

perusahaan ini berkomitmen untuk memproduksi alas kaki khususnya untuk 

olahraga dengan kualitas yang tinggi. Salah satu merek sepatu yang diproduksi 

dan dipasarkan oleh BIMAyaitu Tomkins. Selain itu, juga terdapat beberapa 

merek lain seperti Dunlop, Firetrap, Lonsdale dan lain sebagainnya. 

4.1.4 PT Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) 

Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) didirikan pada 20 Februari 1984 

dan memulai aktivitas usaha komersialnya pada tahun 1986. Kantor pusat serta 

pabrik PRAS berlokasi di Jalan Muncul No. 1, Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur 

61254, Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PRAS 

mencakup industri rim, stabilizer, velg aluminium, dan peralatan lain yang terbuat 

dari alloy aluminium dan baja, serta perdagangan umum untuk produk-produk 

tersebut. Saat ini, Prima Alloy Steel berfokus pada industri velg untuk kendaraan 

bermotor roda empat, dengan merek dagang seperti Panther, PCW, Devino, 

Akuza, Incubus, Ballistic, Menzari, dan Viscera, yang terbuat dari bahan 

aluminium alloy dan umumnya dikenal sebagai velg racing atau aluminium alloy 

wheels. 

4.1.5 PT Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) 

Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) didirikan pada 22 Desember 1987 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1988. Kantor pusat perusahaan 
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ini terletak di Jln. Sawah Lio II No. 29 – 37, Jembatan Lima, Tambora, Jakarta 

11250, Indonesia. 

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, RICY berfokus pada industri 

pembuatan pakaian dalam serta pakaian jadi (fashion wear). Saat ini, RICY dan 

anak usahanya memiliki lima bidang usaha utama yang berbeda yaitu: Pakaian 

dalam pria untuk pasar domestik hadir dengan merek utama seperti Ricky, GT 

Man, GT Ladies, Ricsony, GT Man Kid, GT Kid, dan GTman Sport, serta pakaian 

jadi yang mencakup baju berlisensi internasional dan merek sendiri. Selain itu, 

terdapat juga pakaian dalam dan pakaian jadi yang diproduksi sesuai pesanan, 

baik untuk pasar domestik maupun internasional, termasuk baju tidur, pakaian 

dalam wanita, t-shirt, dan polo shirt, yang ditujukan untuk anak-anak, remaja, 

serta dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. Perusahaan juga memproduksi 

benang rajut yang terdiri dari benang katun dan TC dalam berbagai ukuran. 

Produk kain rajut dihasilkan oleh PT Ricky Tekstil Indonesia yang bekerja sama 

dengan mitra pihak ketiga untuk proses pencelupan kain rajut sebagai bahan baku. 

Selain itu, terdapat usaha produksi pakaian jadi khusus untuk ekspor di bawah 

naungan PT Ricky Garment Exportindo dan PT RT Mahkota Globalindo, serta 

usaha restoran yang dioperasikan oleh PT Ricky Citra Rasa. 

4.1.6 PT Golden Flower Tbk. (POLU) 

Golden Flower Tbk (POLU) didirikan pada 7 Maret 1989 dan mulai 

beroperasi secara komersial di tahun yang sama. Kantor pusat perusahaan ini 

terletak di Jl. Karimunjawa, Kel. Gedanganak, Kec. Ungaran Timur, Kab. 

Semarang, Jawa Tengah 50519, Indonesia. Sesuai dengan Anggaran Dasar 
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Perusahaan, POLU berfokus pada kegiatan konveksi, perdagangan umum, serta 

ekspor, impor, dan transportasi. Saat ini, usaha utama POLU adalah bergerak 

dalam sektor garment. 

4.1.7 PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) 

PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) awalnya didirikan dengan 

nama PT. Sandang Usaha Nasional Indonesia Tekstil Industri dan memulai 

operasi komersialnya pada tahun 1973. Kantor pusat perusahaan ini berlokasi di 

Jl. Ranggamalela No. 27, Bandung, sementara lokasi utama operasionalnya 

berada di Jl. Raya Rancaekek Km 25,5, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, fokus utama kegiatan perusahaan 

mencakup industri tekstil terpadu, termasuk produksi dan penjualan benang, kain, 

serta produk tekstil lainnya, serta kegiatan perdagangan umum. 

4.2. Gambaran Objek Yang Diteliti  

 Objek yang ddipergunakan didalam studi ini ialah laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang tercatat di BEI dan juga 

menjadi sempel penelitian. Berdasarkan metode purposive sampling, maka 

diperoleh  7  perusahaan yang dijadikan sempel didalam ini, Yaitu : PT Sepatu 

Bata Tbk (BATA), PT Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk (SBAT), PT 

Primarindo Asia Infrastructure Tbk (BIMA),PT Prima Alloy Steel Universal Tbk 

(PRAS), PT Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY), PT Golden Flower Tbk 

(POLU) dan PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM).  

 

 



43 

 

 

 

Tabel 4.1 Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar dibei Tahun 2019-2022. 

No 
Nama  

Perusahaan  
Tahun  

 Komponen  

Total 

Aset 

Lancar 

Total 

Aset 

Tidak 

Lancar 

Total 

Aktiva 

Total 

Liabi-

litas 

Jangka 

Pen-

dek 

Total 

Liabi-

litas 

Jangka 

Pan-

jang 

Total 

Liabi-

litas 

Total 

Ekuitas 

Total 

Liabi-

litas 

dan 

Ekui-

tas 

1 

PT Sepatu 

Bata Tbk 

(BATA) 

Ribuan 

rupiah 

2019 

Rp. 

544.65

2.375 

Rp. 

318.49

4.179 

Rp. 

863.14

6.554 

Rp. 

164.58

5.862 

Rp. 

45.309

.366 

Rp. 

209.89

5.228 

Rp. 

653.25

1.326 

Rp. 

863.14

6.554  

2020 

Rp. 

343.77

9.513  

Rp. 

431.54

5.424  

Rp. 

775.32

4.937  

Rp. 

248.72

1.907  

Rp. 

48.658

.851  

Rp. 

297.38

0.758  

Rp. 

477.94

4.179  

Rp. 

775.32

4.937  

2021 

Rp. 

297.61

2.923  

Rp. 

355.12

9.312  

Rp. 

652.74

2.235  

Rp. 

197.10

8.646  

Rp. 

28.708

.096  

Rp. 

225.81

6.742  

Rp. 

426.92

5.493  

Rp. 

652.74

2.235 

2022 

Rp. 

369.85

5.007  

Rp. 

354.21

8.951  

Rp. 

724.07

3.958  

Rp. 

358.83

5.564  

Rp. 

45.470

.766  

Rp. 

404.30

6.330  

Rp. 

319.76

7.620  

Rp. 

724.07

3.950 

2 

PT 

Sejahtera 

Bintang 

Abadi 

Textile Tbk 

(SBAT) 

Rupiah  

2019 

Rp. 

308.211

.523.53

8  

Rp. 

213.45

0.308.

732  

Rp. 

521.66

1.832.

270  

Rp. 

282.23

4.165.

121  

Rp. 

99.613

.073.3

90  

Rp. 

381.84

7.238.

511  

Rp. 

139.81

4.593.

759  

Rp. 

521.66

1.832.

270  

2020 

Rp. 

200.30

0.112.

778  

Rp. 

361.03

4.344.

904  

Rp. 

561.33

4.457.

682  

Rp. 

300.26

2.426.

013  

Rp. 

87.162

.567.9

07  

Rp. 

387.42

4.993.

920  

Rp. 

173.90

9.463.

762  

Rp. 

561.33

4.457.

682  

2021 

Rp. 

354.47

4.824.

817  

Rp. 

339.75

5.398.

512  

Rp. 

694.23

0.223.

329  

Rp. 

376.14

3.464.

357  

Rp. 

56.328

.420.5

35  

Rp. 

432.47

1.884.

892  

Rp. 

258.75

8.338.

437  

Rp. 

691.23

0.223.

329  

2022 

Rp. 

249.16

6.187.

671  

Rp. 

408.49

1.069.

731  

Rp. 

657.65

7.257.

402  

Rp. 

462.97

0.964.

302  

Rp. 

23.282

.599.0

77  

Rp. 

486.25

3.563.

379  

Rp. 

171.40

3.694.

023  

Rp. 

657.65

7.257.

402  

3 

PT 

Primarindo 

Asia 

Infrastruc-

ture Tbk 

(BIMA) 

Rupiah  

2019 

Rp. 

83.827

.868.0

74  

Rp. 

162.70

8.903.

701  

Rp. 

246.53

6.771.

775  

Rp. 

56.494

.542.3

52  

Rp. 

125.55

4.336.

212  

Rp. 

182.04

8.878.

564  

Rp. 

64.487

.893.2

11  

Rp. 

246.53

6.771.

775  

2020 

Rp. 

51.714

.591.9

60  

Rp. 

172.06

6.890.

899  

Rp. 

223.78

1.482.

859  

Rp. 

54.832

.811.3

45  

Rp. 

139.48

9.084.

790  

Rp. 

194.32

1.896.

135  

Rp. 

29.459

.586.7

24  

Rp. 

223.78

1.482.

859  

2021 

Rp. 

40.245

.606.2

24  

Rp. 

178.41

8.260.

069  

Rp. 

218.66

3.866.

293  

Rp. 

66.899

.236.6

29  

Rp. 

142.38

8.408.

977  

Rp. 

209.28

7.645.

606  

Rp. 

9.376.

220.68

7  

Rp. 

218.66

3.866.

293  
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2022 

Rp. 

58.609

.539.1

95  

Rp. 

251.85

3.283.

065  

Rp. 

310.46

2.822.

260  

Rp. 

82.945

.385.8

34  

Rp. 

140.95

1.825.

869  

Rp. 

223.89

7.211.

703  

Rp. 

86.565

.610.5

57  

Rp. 

310.46

2.822.

260  

4 

PT Prima 

Alloy Steel 

Universal 

Tbk 

(PRAS) 

Rupiah  

2019 

Rp. 

545.07

3.353.

346  

Rp. 

1.112.0

53.916.

452  

Rp. 

1.657.1

27.269.

798  

Rp. 

906.03

0.161.

468 

Rp. 

105.37

2.134.

985  

Rp. 

1.011.

402.29

6.453  

Rp. 

645.72

4.973.

345  

Rp. 

1.657.

127.26

9.798  

2020 

Rp. 

478.67

2.990.

906  

Rp. 

1.190.2

49.589.

615  

Rp. 

1.668.9

22.580.

521  

Rp. 

201.15

6.971.

704  

Rp. 

947.91

4.301.

633  

Rp. 

1.149.

071.27

3.337  

Rp. 

519.85

1.307.

184  

Rp. 

1.668.

922.58

0.521  

2021 

Rp. 

439.67

4.241.

950  

Rp. 

1.198.1

20.413.

798  

Rp. 

1.637.7

94.655.

748  

Rp. 

237.46

5.302.

875  

Rp. 

912.97

7.290.

721  

Rp. 

1.150.

442.59

3.596  

Rp. 

487.35

2.062.

152  

Rp. 

1.637.

794.65

5.748  

2022 

Rp. 

317.51

4.442.

853  

Rp. 

1.259.3

98.768.

304  

Rp. 

1.576.9

13.211.

157  

Rp. 

229.74

2.791.

142  

Rp. 

972.73

2.642.

071  

Rp. 

1.202.

475.43

3.213  

Rp. 

374.43

7.777.

944  

Rp. 

1.576.

913.21

1.157  

5 

PT Ricky 

Putra 

Globalindo 

Tbk 

(RICY) 

Rupiah   

2019 

Rp. 

1.305.2

43.383.

701  

Rp. 

314.61

1.352.

551  

Rp. 

1.619.8

54.736.

252  

Rp. 

1.087.9

57.118.

166  

Rp. 

74.641.

240.623  

Rp. 

1.162.5

98.358.

789  

Rp. 

457.256

.377.46

3  

Rp. 

1.619.

854.73

6.252  

2020 

Rp. 

1.449.5

67.170.

329  

Rp. 

287.32

9.998.

732  

Rp. 

1.736.8

97.169.

061  

Rp. 

1.086.6

14.763.

328  

Rp. 

277.312

.113.37

5  

Rp. 

1.363.

926.87

6.703  

Rp. 

372.970

.292.35

7  

Rp. 

1.736.8

97.169.

060  

2021 

Rp. 

1.437.

105.60

4.640  

Rp. 

257.20

8.362.

913  

Rp. 

1.694.

313.96

7.553  

Rp. 

533.52

4.048.

039  

Rp.           

857.28

2.703.

829  

Rp. 

1.390.

806.75

1.868  

Rp. 

303.50

7.215.

685  

Rp. 

1.694.

313.96

7.553  

2022 

Rp. 

1.408.

779.25

0.492  

Rp. 

231.10

2.819.

267  

Rp. 

1.639.

882.06

9.759  

Rp. 

1.042.

097.83

8.535  

Rp. 

362.82

3.905.

006  

Rp. 

1.404.

921.74

3.541  

Rp. 

234.96

0.326.

218  

Rp. 

1.639.

882.06

9.759  

6 

 PT Golden 

Flower 

Tbk. 

(POLU) 

Rupiah   

2019 

Rp. 

289.14

1.076.

529  

Rp. 

54.382

.300.9

12  

Rp. 

343.52

3.377.

441  

Rp. 

122.58

5.815.

147  

Rp. 

56.120

.249.3

66  

Rp. 

178.70

6.064.

513  

Rp. 

164.81

7.312.

926  

Rp. 

343.52

3.377.

439  

2020 

Rp. 

146.55

4.729.

977  

Rp. 

135.44

4.517.

265  

Rp. 

281.99

9.247.

242  

Rp. 

66.398

.645.6

00  

Rp. 

54.685

.764.3

50  

Rp. 

121.08

4.409.

950  

Rp. 

160.91

4.837.

292  

Rp. 

281.99

9.247.

242  

2021 

Rp. 

139.03

4.733.

136  

Rp. 

64.180

.396.7

65  

Rp. 

203.21

5.129.

901  

Rp. 

25.091

.161.0

12  

Rp. 

39.505

.761.5

75  

Rp. 

64.596

.922.5

87  

Rp. 

138.61

8.207.

314  

Rp. 

203.21

5.129.

901  

2022 
Rp. 

83.130

Rp. 

126.20

Rp. 

209.33

Rp. 

39.297

Rp. 

41.096

Rp. 

80.393

Rp. 

128.94

Rp. 

209.33
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.479.0

11  

7.484.

359  

7.963.

370  

.273.9

96  

.567.4

50  

.841.4

46  

4.121.

924  

7.963.

370  

7 

PT Sunson 

Textile 

Manufac-

turer Tbk 

(SSTM) 

Rupiah   

2019 

Rp. 

263.60

2.799.

221  

Rp. 

251.16

2.932.

669  

Rp. 

514.76

5.731.

890  

Rp. 

166.21

9.539.

040  

Rp. 

148.19

7.267.

542  

Rp. 

314.41

6.806.

582  

Rp. 

200.34

8.925.

308  

Rp. 

514.76

5.731.

890  

2020 

Rp. 

246.37

9.557.

480  

Rp. 

235.68

5.736.

615  

Rp. 

482.06

5.294.

095  

Rp. 

164.95

9.909.

413  

Rp. 

130.77

4.066.

588  

Rp. 

295.73

3.976.

001  

Rp. 

186.33

1.318.

094  

Rp. 

482.06

5.294.

095  

2021 

Rp. 

256.58

0.539.

718  

Rp. 

214.54

7.951.

936  

Rp. 

471.12

8.491.

654  

Rp. 

111.92

6.833.

396  

Rp. 

114.87

6.766.

065  

Rp. 

226.80

3.599.

461  

Rp. 

244.32

4.892.

193  

Rp. 

471.12

8.491.

654  

2022 

Rp. 

234.00

3.843.

351  

Rp. 

208.10

2.813.

566  

Rp. 

442.10

6.656.

917  

Rp. 

164.17

5.570.

860  

Rp. 

39.283

.544.1

83  

Rp. 

203.45

9.115.

043  

Rp. 

238.64

7.541.

874  

Rp. 

442.10

6.656.

917  

Sumber : data diolah oleh penulis 

Tabel 4.2 Laporan Laba Rugi Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar dibei Tahun 2019-2022.  

No 
Nama 

Perusahaan  
Tahun 

KOMPONEN 

Penju-

alan  

Beban 

Pokok 

Penju-

alan  

Laba 

Bruto 

Beban 

Usaha  

Laba/ 

Rugi 

Usaha  

Penda

patan/

Beban 

lain-

Lain 

Laba/ 

Rugi 

Sebe-

lum 

Pajak  

Pajak  

Laba/ 

Rugi 

Bersih 

1 

PT Sepatu 

Bata Tbk 

(BATA) 

Ribuan 

rupiah  

2019 

Rp. 

931.27

1.436 

-Rp. 

502.69

3.372 

Rp. 

428.57

8.064 

-Rp. 

390.47

0.904 

Rp. 

38.107

.160 

-Rp. 

2.249.

347 

Rp. 

35.857

.813 

-Rp. 

12.416

.475 

Rp. 

23.441

.338 

2020 

Rp. 

459.58

4.146  

-Rp. 

361.65

1.349 

Rp. 

97.932

.797 

-Rp. 

310.12

5.606 

-Rp. 

212.19

2.809 

-Rp. 

12.848

.983  

-Rp. 

225.04

1.792 

Rp. 

47.280

.762.0

00  

-Rp. 

177.76

1.030 

2021 

Rp. 

438.48

4.972  

-Rp. 

242.71

9.799  

Rp. 

195.76

5.173 

-Rp. 

253.97

6.327  

-Rp. 

58.211

.154 

-Rp. 

5.790.

060 

-Rp. 

64.001

.214 

Rp. 

12.767

.551  

-Rp. 

51.233

.663 

2022 

Rp. 

643.45

4.175  

-Rp. 

383.43

1.014 

Rp. 

260.02

3.161 

-Rp. 

320.66

2.046 

-Rp. 

60.638

.885 

-Rp. 

7.504.

916 

-Rp. 

68.143

.801 

-Rp. 

37.979

.222 

-Rp. 

106.12

3.023 

2 

PT 

Sejahtera 

Bintang 

Abadi 

Textile Tbk 

(SBAT) 

Rupiah   

2019 

Rp. 

315.79

0.682.

205  

-Rp. 

249.43

4.054.

851 

Rp. 

66.356

.627.3

54 

-Rp. 

70.699

.564.9

74  

-Rp. 

4.342.

937.62

0 

-Rp. 

50.668

.750.2

71 

-Rp. 

55.011

.687.8

91 

Rp. 

10.813

.293.4

19  

-Rp. 

44.198

.394.4

72 

2020 

Rp. 

177.55

1.568.

-Rp. 

119.30

5.034.

Rp. 

58.246

.533.8

-Rp. 

54.065

.587.8

Rp. 

4.180.

946.04

-Rp. 

6.882.

168.97

-Rp. 

2.701.

222.92

-Rp. 

3.185.

976.46

-Rp. 

5.887.

199.39
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583  698 85 37  8 4 6 6 2 

2021 

Rp. 

166.88

8.495.

594  

-Rp. 

110.47

7.331.

759 

-Rp. 

56.411

.163.8

35 

-Rp. 

62.547

.047.2

98 

-Rp. 

6.135.

883.46

3 

-Rp. 

50.204

.781.9

96 

-Rp. 

56.340

.665.4

59 

Rp. 

9.338.

190.20

9  

-Rp. 

47.002

.475.2

50 

2022 

Rp. 

111.98

9.805.

385  

-Rp. 

79.858

.690.7

37 

Rp. 

32.131

.114.6

48 

-Rp. 

52.639

.084.7

64 

-Rp. 

20.507

.970.1

16 

-Rp. 

63.720

.400.4

29  

-Rp. 

84.228

.370.5

45 

-Rp. 

3.395.

042.64

9 

-Rp. 

87.623

.413.1

94 

3 

PT 

Primarindo 

Asia 

Infrastruc-

ture Tbk 

(BIMA) 

Rupiah  

2019 

Rp. 

126.47

8.581.

670  

-Rp. 

76.764

.393.1

37 

Rp. 

49.714

.188.5

33 

-Rp. 

43.140

.061.4

63 

Rp. 

6.574.

127.07

0 

-Rp. 

2.521.

232.04

1 

Rp. 

4.052.

895.02

9 

-Rp. 

1.004.

294.12

9 

Rp. 

3.048.

600.90

0 

2020 

Rp. 

57.050

.904.8

27  

-Rp. 

62.640

.635.0

11 

-Rp. 

5.589.

730.18

4 

-Rp. 

31.607

.047.7

03 

-Rp. 

37.196

.777.8

87 

-Rp. 

3.154.

751.53

7 

-Rp. 

40.351

.529.4

24 

Rp. 

8.831.

896.44

1  

-Rp. 

31.519

.632.9

83 

2021 

Rp. 

41.842

.213.3

73  

-Rp. 

45.127

.181.1

14 

-Rp. 

3.284.

967.74

1 

-Rp. 

18.618

.729.8

14 

-Rp. 

21.903

.697.5

55 

-Rp. 

4.075.

498.86

4 

-Rp. 

25.979

.196.4

19 

Rp. 

5.713.

421.65

9  

-Rp. 

20.265

.774.7

60 

2022 

Rp. 

113.91

8.038.

823  

-Rp. 

71.032

.815.6

44 

Rp. 

42.885

.223.1

79 

-Rp. 

27.309

.103.9

41 

Rp. 

15.576

.119.2

38 

-Rp. 

16.594

.464.7

44  

-Rp. 

1.018.

345.50

6 

-Rp. 

1.351.

032.89

4 

-Rp. 

2.369.

378.40

0 

4 

PT Prima 

Alloy Steel 

Universal 

Tbk 

(PRAS) 

Rupiah  

2019 

Rp. 

340.55

1.346.

399  

-Rp. 

296.81

6.106.

787 

Rp. 

43.735

.239.6

12 

-Rp. 

46.325

.510.3

87 

-Rp. 

2.590.

270.77

5 

-Rp. 

51.187

.449.3

71  

-Rp. 

53.777

.720.1

46 

Rp. 

10.153

.603.3

17  

-Rp. 

43.624

.116.8

29 

2020 

Rp. 

300.52

7.048.

812  

-Rp. 

240.86

8.538.

254  

Rp. 

59.658

.510.5

58 

-Rp. 

51.788

.216.6

52 

Rp. 

7.870.

293.90

6 

-Rp. 

7.166.

553.65

2 

Rp. 

703.74

0.254 

-Rp. 

5.652.

219.60

5 

-Rp. 

4.948.

479.35

1 

2021 

Rp. 

262.06

1.053.

201  

-Rp. 

216.65

0.100.

897 

Rp. 

45.410

.952.3

04 

-Rp. 

42.218

.398.8

86  

Rp. 

3.192.

553.41

8 

-Rp. 

2.662.

348.44

0 

Rp. 

530.20

4.978 

-Rp. 

1.240.

289.05

0 

-Rp. 

710.08

4.072 

2022 

Rp. 

91.714

.152.4

67  

-Rp. 

90.510

.783.8

21 

Rp. 

1.203.

368.64

6 

-Rp. 

25.610

.017.6

86 

-Rp. 

24.406

.649.0

40 

-Rp. 

86.551

.616.4

24 

-Rp. 

110.95

8.265.

464 

Rp. 

20.344

.079.0

30  

-Rp. 

90.614

.186.4

34 

5 

PT Ricky 

Putra 

Globalindo 

Tbk 

(RICY) 

Rupiah  

2019 

Rp. 

2.151.

323.98

8.585  

-Rp. 

1.827.

626.41

5.501 

Rp. 

323.69

7.573.

084 

-Rp. 

225.80

1.115.

475 

Rp. 

97.896

.457.6

09 

-Rp. 

69.062

.562.7

07 

Rp. 

28.833

.894.9

02 

-Rp. 

11.614

.850.3

60  

Rp. 

17.219

.044.5

42 

2020 

Rp. 

1.286.

059.28

2.439  

-Rp. 

1.085.

721.44

5.836  

Rp. 

200.33

7.836.

603 

Rp. 

182.61

0.116.

884  

Rp. 

17.727

.719.7

19 

-Rp. 

92.395

.041.0

82 

-Rp. 

74.667

.321.3

63 

-Rp. 

2.911.

155.02

0 

-Rp. 

77.578

.476.3

83 
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2021 

Rp. 

1.375.

931.42

6.011  

-Rp. 

1.177.

773.11

0.864 

Rp. 

198.15

8.315.

147 

-Rp. 

152.10

0.436.

161 

Rp. 

46.057

.878.9

86 

-Rp. 

107.06

1.576.

211  

-Rp. 

61.003

.697.2

25 

-Rp. 

5.094.

381.41

6 

-Rp. 

66.09 

8.078.

641 

2022 

Rp. 

1.214.

494.53

8.430  

-Rp. 

1.002.

437.42

6.122 

Rp. 

212.05

7.112.

308 

-Rp. 

162.91

2.393.

910 

Rp. 

49.144

.718.3

98 

-Rp. 

115.37

2.377.

994 

-Rp. 

66.227

.659.5

96 

-Rp. 

3.148.

138.48

7 

-Rp. 

69.375

.798.0

83 

 

 

6 

 PT Golden 

Flower 

Tbk. 

(POLU) 

Rupiah  

2019 

Rp. 

467.72

3.294.

399  

-Rp. 

406.39

4.102.

682 

-Rp. 

61.329

.191.7

17 

-Rp. 

40.248

.765.4

31  

Rp. 

21.080

.426.2

86 

-Rp. 

8.501.

413.71

3 

Rp. 

12.579

.012.5

73 

-Rp. 

3.587.

537.50

0 

Rp. 

8.991.

475.07

3 

2020 

Rp. 

196.51

7.768.

308  

-Rp. 

182.33

8.070.

216 

Rp. 

14.179

.698.0

92 

-Rp. 

14.896

.504.8

94 

-Rp. 

716.80

6.802 

-Rp. 

6.313.

726.84

3 

-Rp. 

7.030.

533.64

5 

Rp. 

926.10

4.195  

-Rp. 

6.104.

429.45

0 

2021 

Rp. 

104.78

2.481.

860 

-Rp. 

111.40

8.834.

614  

-Rp. 

6.626.

352.75

4 

-Rp. 

49.625

.780.8

91 

-Rp. 

56.252

.133.6

45 

Rp. 

390.71

4.946  

-Rp. 

55.861

.418.6

99 

Rp. 

4.358.

860.57

5  

-Rp. 

51.502

.558.1

24 

2022 

Rp. 

126.54

7.485.

872  

-Rp. 

100.21

0.809.

474 

Rp. 

26.336

.676.3

98 

-Rp. 

34.090

.872.4

43 

-Rp. 

7.754.

196.04

5 

-Rp. 

803.00

1.976 

-Rp. 

8.557.

198.02

1 

Rp. 

2.293.

159.68

0  

-Rp. 

6.264.

038.34

1 

7 

PT Sunson 

Textile 

Manufac-

turer Tbk 

(SSTM) 

Rupiah  

2019 

Rp. 

354.11

3.973.

461  

-Rp. 

340.47

4.551.

624 

Rp. 

13.639

.421.8

37 

-Rp. 

23.522

.109.4

09 

-Rp. 

9.882.

687.57

2 

-Rp. 

11.440

.720.8

21 

-Rp. 

21.323

.408.3

93 

Rp. 

5.056.

676.21

6  

-Rp. 

16.266

.732.1

77 

2020 

Rp. 

220.49

9.855.

235  

-Rp. 

214.24

9.373.

220 

Rp. 

6.250.

482.01

5 

-Rp. 

16.902

.916.9

02 

-Rp. 

10.652

.434.8

87 

-Rp. 

8.747.

070.88

1 

-Rp. 

19.399

.505.7

68 

Rp. 

4.045.

128.32

5  

-Rp. 

15.354

.377.4

43 

2021 

Rp. 

226.83

8.383.

304  

-Rp. 

220.83

7.864.

307 

Rp. 

6.000.

518.99

7 

-Rp. 

18.978

.564.4

99  

-Rp. 

12.978

.045.5

02 

-Rp. 

70.244

.948.5

90 

Rp. 

57.266

.903.0

88 

-Rp. 

517.08

1.273 

Rp. 

56.749

.821.8

15 

2022 

Rp. 

260.23

2.693.

262  

-Rp. 

254.50

8.383.

470 

Rp. 

5.724.

309.79

2 

-Rp. 

18.334

.453.3

52 

-Rp. 

12.610

.143.5

60 

Rp. 

5.524.

880.65

2  

-Rp. 

7.085.

262.90

8 

Rp. 

1.040.

401.13

3  

-Rp. 

6.044.

861.77

5 

Sumber : data diolah oleh penulis.
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Data Hasil Penelitian 

Untuk menganalisis financial distress maka diperlukan motode analisis 

financial distress yakni Model Altman Z-Score, pengukuran Altman Z-Score yang 

digunakan seperti dibawah ini: 

1. Modal kerja terhadap total aktiva (X1) 

Berikut ialah rumusnya : 

   
                                 

            
 

Tabel 5.1 Modal Kerja Terhadap Total Aktiva (X1) Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri tahun 2019-2022 

Nama 

Perusahaan  
Tahun  

Aktiva lancar   kewajiban lancar   modal kerja  Total aktiva X1 

A b a-b c 
(a-

b)/c 

PT Sepatu 

Bata Tbk 

(BATA) 

Ribuan 

rupiah  

2019 Rp 544.652.375  Rp 164.585.862   Rp 380.066.513 Rp 863.146.554  0,440 

2020 Rp 343.779.513  Rp 248.721.907  Rp 95.057.606 Rp 775.324.937  0,123 

2021 Rp 297.612.923  Rp 197.108.646   Rp 100.504.277 Rp 652.742.235  0,154 

2022 Rp 369.855.007  Rp 358.835.564   Rp 11.019.443 Rp 724.073.958  0,015 

PT Sejahtera 

Bintang 

Abadi 

Textile Tbk 

(SBAT) 

Rupiah   

2019 Rp 308.211.523.538  Rp 282.234.165.121   Rp 25.977.358.417 Rp 521.661.832.270  0,050 

2020 Rp 200.300.112.778  Rp 300.262.426.013  -Rp 99.962.313.235 Rp 561.334.457.682  -0,178 

2021 Rp 354.474.824.817  Rp 376.143.464.357  -Rp 21.668.639.540 Rp 694.230.223.329  -0,031 

2022 Rp 249.166.187.671  Rp 462.970.964.302  -Rp 213.804.776.631 Rp 657.657.257.402 -0,325 

PT 

Primarindo 

Asia 

Infrastruc- 

ture Tbk 

(BIMA) 

Rupiah   

2019 Rp 83.827.868.074  Rp 56.494.542.352   Rp 27.333.325.722 Rp 246.536.771.775  0,111 

2020 Rp 51.714.591.960  Rp 54.832.811.345  -Rp 3.118.219.385 Rp 223.781.482.859  -0,014 

2021 Rp 40.245.606.224  Rp 66.899.236.629  -Rp 26.653.630.405 Rp 218.663.866.293  -0,122 

2022 Rp 58.609.539.195 Rp 82.945.385.834 -Rp 24.335.846.639 -Rp 310.462.822.260 -0,078 

PT Prima 

Alloy Steel 

Universal 

Tbk (PRAS) 

Rupiah   

2019 Rp 545.073.353.346  Rp 906.030.161.468  -Rp 360.956.808.122 Rp 1.657.127.269.798  -0,218 

2020 Rp 478.672.990.906  Rp 201.156.971.704  Rp 277.516.019.202 Rp 1.668.922.580.521  0,166 

2021 Rp 439.674.241.950  Rp 237.465.302.875  Rp 202.208.939.075 Rp 1.637.794.655.748  0,123 

2022 Rp 317.514.442.853  Rp 229.742.791.142  Rp 87.771.651.711 Rp 1.576.913.211.157  0,056 

PT Ricky 

Putra 

2019 Rp 1.305.243.383.701  Rp 1.087.957.118.166  Rp 217.286.265.535 Rp 1.619.854.736.252  0,134 

2020 Rp 1.449.567.170.329  Rp 1.086.614.763.328  Rp 362.952.407.001 Rp 1.736.897.169.061  0,209 
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Globalindo 

Tbk (RICY) 

Rupiah   

2021 Rp 1.437.105.604.640  Rp 533.524.048.039  Rp 903.581.556.601 Rp 1.694.313.967.553  0,533 

2022 Rp 1.408.779.250.492  Rp 1.042.097.838.535  Rp 366.681.411.957 Rp 1.639.882.069.759  0,224 

 PT Golden 

Flower Tbk. 

(POLU) 

Rupiah   

2019 Rp 289.141.076.529  Rp 122.585.815.147  Rp 166.555.261.382 Rp 343.523.377.441  0,485 

2020 Rp 146.554.729.977  Rp 66.398.645.600  Rp 80.156.084.377 Rp 281.999.247.242  0,284 

2021 Rp 139.034.733.136  Rp 25.091.161.012  Rp 113.943.572.124 Rp 203.215.129.901  0,561 

2022 Rp 83.130.479.011  Rp 39.297.273.996  Rp 43.833.205.015 Rp 209.337.963.370  0,209 

PT Sunson 

Textile 

Manufactu-

rer Tbk 

(SSTM) 

Rupiah   

2019 Rp 263.602.799.221  Rp 166.219.539.040  Rp 97.383.260.181 Rp 514.765.731.890  0,189 

2020 Rp 246.379.557.480  Rp 164.959.909.413  Rp 81.419.648.067 Rp 482.065.294.095  0,169 

2021 Rp 256.580.539.718  Rp 111.926.833.396  Rp 144.653.706.322 Rp 471.128.491.654  0,307 

2022 Rp 234.003.843.351  Rp 164.175.570.860  Rp 69.828.272.491 Rp 442.106.656.917 0,158 

Sumber : data diolah oleh penulis 

2. Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) 

Dibawah ini adalah rumusnya : 

   
              

            
 

Tabel 5.2 Laba Ditahan Terhadap Total Aktiva(X2) Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka IndusStri tahun 2019-2022 

Nama Perusahaan  Tahun 
Laba ditahan  Total aktiva X2 

a b a/b 

PT Sepatu Bata Tbk 

(BATA)  

Ribuan rupiah  

2019 -Rp 635.992.284 Rp 863.146.554  -0,737 

2020 -Rp 458.131.254 Rp 775.324.937  -0,591 

2021 -Rp 406.923.285 Rp 652.742.235  -0,623 

2022 -Rp 301.006.715 Rp 724.073.958  -0,416 

PT Sejahtera Bintang 

Abadi Textile Tbk 

(SBAT) rupiah   

2019 -Rp 15.538.473.208 Rp 521.661.832.270  -0,030 

2020 -Rp 18.598.670.365 Rp 561.334.457.682  -0,033 

2021 -Rp 55.798.904.380 Rp 694.230.223.329  -0,080 

2022 
-Rp 133.620.135.614 Rp 657.657.257.402  

-0,203 

PT Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk 

(BIMA) Rupiah   

2019 -Rp 203.244.954.791 Rp 246.536.771.775  -0,824 

2020 -Rp 234.764.587.773 Rp 223.781.482.859  -1,049 

2021 -Rp 255.030.362.533 Rp 218.663.866.293  -1,166 

2022 -Rp 257.399.740.933 Rp 310.462.822.260  -0,829 

PT Prima Alloy Steel 

Universal Tbk 

(PRAS) Rupiah   

2019  Rp 8.627.238.346 Rp 1.657.127.269.798  0,005 

2020  Rp 3.678.758.995 Rp 1.668.922.580.521  0,002 

2021  Rp 2.968.674.923 Rp 1.637.794.655.748  0,002 

2022 -Rp 87.645.511.511 Rp 1.576.913.211.157  -0,056 
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PT Ricky Putra 

Globalindo Tbk 

(RICY)  

Rupiah   

2019 -Rp 94.569.985.373 Rp 1.619.854.736.252  -0,058 

2020 -Rp 12.711.457.635 Rp 1.736.897.169.061  -0,007 

2021  Rp 36.264.702.265 Rp 1.694.313.967.553  0,021 

2022  Rp 101.253.108.656 Rp 1.639.882.069.759  0,062 

 PT Golden Flower 

Tbk. (POLU)  

Rupiah   

2019 -Rp 17.168.413.358 Rp 343.523.377.441  -0,050 

2020 -Rp 11.063.983.909 Rp 281.999.247.242  -0,039 

2021  Rp 44.035.164.365 Rp 203.215.129.901  0,217 

2022  Rp 50.299.202.706 Rp 209.337.963.370  0,240 

PT Sunson Textile 

Manufacturer Tbk 

(SSTM) 

Rupiah   

2019 -Rp 162.266.176.683 Rp 514.765.731.890  -0,315 

2020 -Rp 177.620.554.126 Rp 482.065.294.095  -0,368 

2021 -Rp 120.870.732.311 Rp 471.128.491.654  -0,257 

2022 -Rp 126.915.594.086 Rp 442.106.656.917  -0,287 

 Sumber: data diolah penulis   

3. Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3) 

Dibawah ini adalah rumusnya : 

   
                               

          
 

Tabel  5.3 Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3) pada 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri tahun 2019-2022 

 

Nama Perusahaan Tahun 
EBIT Total aktiva X3 

a b a/b 

PT Sepatu Bata 

Tbk (BATA) 

Ribuan rupiah 

2019 Rp 38.107.160 Rp 863.146.554 0,044 

2020 -Rp 212.192.809 Rp775.324.937 -0,274 

2021 -Rp 58.211.154 Rp 652.742.235 -0,089 

2022 -Rp 60.638.885 Rp 724.073.958 -0,084 

PT Sejahtera 

Bintang Abadi 

Textile Tbk 

(SBAT) 

Rupiah 

2019 -Rp 4.342.937.620 Rp 521.661.832.270 -0,008 

2020 Rp 4.180.946.048 Rp 561.334.457.682 0,007 

2021 -Rp 6.135.883.463 Rp 694.230.223.329 -0,009 

2022 -Rp 20.507.970.116 Rp 657.657.257.402 -0,031 

PT Primarindo 

Asia Infrastructure 

Tbk (BIMA) 

Rupiah 

2019 Rp 6.574.127.070 Rp 246.536.771.775 0,027 

2020 -Rp 37.196.777.887 Rp 223.781.482.859 -0,166 

2021 -Rp 21.903.697.555 Rp 218.663.866.293 -0,100 

2022 Rp 15.576.119.238 Rp 310.462.822.260 0,050 

PT Prima Alloy 

Steel Universal 

Tbk (PRAS) 

Rupiah 

2019 -Rp 2.590.270.775 Rp 1.657.127.269.798 -0,002 

2020 Rp 7.870.293.906 Rp 1.668.922.580.521 0,005 

2021 Rp 3.192.553.418 Rp 1.637.794.655.748 0,002 
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2022 -Rp 24.406.649.040 Rp 1.576.913.211.157 -0,015 

PT Ricky Putra 

Globalindo Tbk 

(RICY) 

Rupiah 

2019 Rp 97.896.457.609 Rp 1.619.854.736.252 0,060 

2020 Rp 17.727.719.719 Rp 1.736.897.169.061 0,010 

2021 Rp 46.057.878.986 Rp 1.694.313.967.553 0,027 

2022 Rp 49.144.718.398 Rp 1.639.882.069.759 0,030 

PT Golden Flower 

Tbk. (POLU) 

Rupiah 

2019 Rp 21.080.426.286 Rp 343.523.377.441 0,061 

2020 -Rp 716.806.802 Rp 281.999.247.242 -0,003 

2021 -Rp 56.252.133.645 Rp 203.215.129.901 -0,277 

2022 -Rp 7.754.196.045 Rp 209.337.963.370 -0,037 

PT Sunson Textile 

Manufacturer Tbk 

(SSTM) 

Rupiah 

2019 -Rp 9.882.687.572 Rp 514.765.731.890 -0,019 

2020 -Rp 10.652.434.887 Rp 482.065.294.095 -0,022 

2021 -Rp 12.978.045.502 Rp 471.128.491.654 -0,028 

2022 -Rp 12.610.143.560 Rp 442.106.656.917 -0,029 

Sumber : data diolah penulis  

4. Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) 

Berikut adalah rumusnya : 

   
                     

            
 

Nama 

Perusahaan  
Tahun 

Harga 

saham  

Jumlah saham 

beredar  
MVE  Total Utang  X4  

(a) (b) (c)=axb (d) (e)=c:d 

PT Sepatu 

Bata Tbk 

(BATA) 

 Ribuan rupiah 

2019 660 Rp 1.300.000 Rp 858.000.000 Rp 209.895.228 4,088 

2020 635 Rp 1.300.000 Rp 825.500.000 Rp 297.380.758 2,776 

2021 492 Rp 1.300.000 Rp 639.600.000 Rp 225.816.742 2,832 

2022 529 Rp 1.300.000 Rp 687.700.000 Rp 404.306.330 1,701 

PT Sejahtera 

Bintang Abadi 

Textile Tbk 

(SBAT)  

Rupiah   

2019 106 Rp 6.800.000.000 Rp 720.800.000.000 Rp 381.847.238.511 1,888 

2020 129 Rp 2.125.166.005 Rp 274.146.414.645 Rp 387.424.993.920 0,708 

2021 50 Rp 4.752.933.207 Rp 237.646.660.350 Rp 432.471.884.892 0,550 

2022 50 Rp 4.752.982.378 Rp 237.649.118.900 Rp 486.253.563.379 0,489 

PT Primarindo 

Asia 

Infrastructure 

Tbk (BIMA) 

Rupiah   

2019 50 Rp 608.175.716 Rp 30.408.785.800 Rp 182.048.878.564 0,167 

2020 50 Rp 608.175.716 Rp 30.408.785.800 Rp 194.321.896.135 0,156 

2021 246 Rp 608.175.716 Rp 149.611.226.136 Rp 209.287.645.606 0,715 

2022 117 Rp 608.175.716 Rp 71.156.558.772 Rp 223.897.211.703 0,318 

PT Prima 

Alloy Steel 

Universal Tbk 

(PRAS) 

2019 136 Rp 701.043.478 Rp 95.341.913.008 Rp 1.011.402.296.453 0,094 

2020 122 Rp 701.043.478 Rp 85.527.304.316 Rp 1.149.071.273.337 0,074 

2021 254 Rp 701.043.478 Rp 178.065.043.412 Rp 1.150.442.593.596 0,155 
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Table 5.4. Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang(X4) pada 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri tahun 2019-2022 

Sumber: data diolah penulis 

5. Penjualan terhadap total aktiva (X5).  

Berikut adalah rumusnya : 

   
             

            
 

 

Tabel 5.5  Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri tahun 2019-2022 

Nama 

Perusahaan  
Tahun  

penjualan  total aktiva X5 

a b a/b 

PT Sepatu Bata 

Tbk (BATA) 

Ribuan rupiah  

2019 Rp 931.271.436 Rp 863.146.554 1,079 

2020 Rp 459.584.146 Rp 775.324.937 0,593 

2021 Rp 438.484.972 Rp 652.742.235 0,672 

2022 Rp 643.454.175 Rp 724.073.958 0,889 

PT Sejahtera 

Bintang Abadi 

Textile Tbk 

(SBAT) 

Rupiah   

2019 Rp 315.790.682.205 Rp 521.661.832.270 0,605 

2020 Rp 177.551.568.583 Rp 561.334.457.682 0,316 

2021 Rp 166.888.495.594 Rp 694.230.223.329 0,240 

2022 Rp 111.989.805.385 Rp 657.657.257.402 0,170 

PT Primarindo 

Asia 

Infrastructure 

Tbk (BIMA) 

Rupiah   

2019 Rp 126.478.581.670 Rp 246.536.771.775 0,513 

2020 Rp 57.050.904.827 Rp 223.781.482.859 0,255 

2021 Rp 41.842.213.373 Rp 218.663.866.293 0,191 

2022 Rp 113.918.038.823 Rp 310.462.822.260 0,367 

Rupiah   2022 152 Rp 701.043.478 Rp 106.558.608.656 Rp 1.202.475.433.213 0,089 

PT Ricky 

Putra 

Globalindo 

Tbk (RICY) 

Rupiah   

2019 149 Rp 641.717.510 Rp 95.615.908.990 Rp 1.162.598.358.789 0,082 

2020 114 Rp 641.717.510 Rp 73.155.796.140 Rp 1.363.926.876.703 0,054 

2021 94 Rp 641.717.510 Rp 60.321.445.940 Rp 1.390.806.751.868 0,043 

2022 83 Rp 641.717.510 Rp 53.262.553.330 Rp 1.404.921.743.541 0,038 

 PT Golden 

Flower Tbk. 

(POLU) 

Rupiah   

2019 2.400 Rp 750.000.000 Rp 1.800.000.000.000 Rp 178.706.064.513 10,072 

2020 750 Rp 750.000.000 Rp 562.500.000.000 Rp 121.084.409.950 4,646 

2021 428 Rp 750.000.000 Rp 321.000.000.000 Rp 64.596.922.587 4,969 

2022 286 Rp 750.000.000 Rp 214.500.000.000 Rp 80.393.841.446 2,668 

PT Sunson 

Textile 

Manufacturer 

Tbk (SSTM) 

Rupiah   

2019 530 Rp 1.170.909.181 Rp 620.581.865.930 Rp 314.416.806.582 1,974 

2020 570 Rp 1.170.909.181 Rp 667.418.233.170 Rp 295.733.976.001 2,257 

2021 810 Rp 1.170.909.181 Rp 948.436.436.610 Rp 226.803.599.461 4,182 

2022 790 Rp 1.170.909.181 Rp 925.018.252.990 Rp 203.459.115.043 4,546 
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PT Prima Alloy 

Steel Universal 

Tbk (PRAS) 

Rupiah   

2019 Rp 340.551.346.399 Rp 1.657.127.269.798 0,206 

2020 Rp 300.527.048.812 Rp 1.668.922.580.521 0,180 

2021 Rp 262.061.053.201 Rp 1.637.794.655.748 0,160 

2022 Rp 91.714.152.467 Rp 1.576.913.211.157 0,058 

PT Ricky Putra 

Globalindo Tbk 

(RICY) 

Rupiah   

2019 Rp 2.151.323.988.585 Rp 1.619.854.736.252 1,328 

2020 Rp 1.286.059.282.439 Rp 1.736.897.169.061 0,740 

2021 Rp 1.375.931.426.011 Rp 1.694.313.967.553 0,812 

2022 Rp 1.214.494.538.430 Rp 1.639.882.069.759 0,741 

 PT Golden 

Flower Tbk. 

(POLU) 

Rupiah   

2019 Rp 467.723.294.399 Rp 343.523.377.441 1,362 

2020 Rp 196.517.768.308 Rp 281.999.247.242 0,697 

2021 Rp 104.782.481.860 Rp 203.215.129.901 0,516 

2022 Rp 126.547.485.872 Rp 209.337.963.370 0,605 

PT Sunson 

Textile 

Manufacturer 

Tbk (SSTM) 

Rupiah   

2023 Rp 354.113.973.461 Rp 514.765.731.890 0,688 

2024 Rp 220.499.855.235 Rp 482.065.294.095 0,457 

2025 Rp 226.838.383.304 Rp 471.128.491.654 0,481 

2026 Rp 260.232.693.262 Rp 442.106.656.917 0,589 

Sumber: data diolah penulis 

Berikut ini merupakan perhitungan dari nilai masing-masing variabel yang 

ada pada metode Altman Z-score :  

Tabel 5.6  Nilai Perhitungan  dari masing-masing variabel pada Metode 

Altman Z-Score Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 

Nama 

Perusahaan  
Tahun  

X1 X2 X3 X4 X5 

a/b a/b a/b a/b a/b 

PT Sepatu Bata 

Tbk (BATA) 

Ribuan rupiah  

2019 0,440 -0,737 0,044 4,088 1,079 

2020 0,123 -0,591 -0,274 2,776 0,593 

2021 0,154 -0,623 -0,089 2,832 0,672 

2022 0,015 -0,416 -0,084 1,701 0,889 

PT Sejahtera 

Bintang Abadi 

Textile Tbk 

(SBAT) 

Rupiah   

2019 0,050 -0,030 -0,008 1,888 0,605 

2020 -0,178 -0,033 0,007 0,708 0,316 

2021 -0,031 -0,080 -0,009 0,550 0,240 

2022 -0,325 -0,203 -0,031 0,489 0,170 

PT Primarindo 

Asia 

Infrastructure 

Tbk (BIMA) 

Rupiah   

2019 0,111 -0,824 0,027 0,167 0,513 

2020 -0,014 -1,049 -0,166 0,156 0,255 

2021 -0,122 -1,166 -0,100 0,715 0,191 

2022 -0,078 -0,829 0,050 0,318 0,367 

PT Prima Alloy 2019 -0,218 0,005 -0,002 0,094 0,206 
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Steel Universal 

Tbk (PRAS) 

Rupiah   

2020 0,166 0,002 0,005 0,074 0,180 

2021 0,123 0,002 0,002 0,155 0,160 

2022 0,056 -0,056- -0,015 0,089 0,058 

PT Ricky Putra 

Globalindo Tbk 

(RICY) 

Rupiah   

2019 0,134 -0,058 0,060 0,082 1,328 

2020 0,209 -0,007 0,010 0,054 0,740 

2021 0,533 0,021 0,027 0,043 0,812 

2022 0,224 0,062 0,030 0,038 0,741 

 PT Golden 

Flower Tbk. 

(POLU) 

Rupiah   

2019 0,485 -0,050 0,061 10,072 1,362 

2020 0,284 -0,039 -0,003 4,646 0,697 

2021 0,561 0,217 -0,277 4,969 0,516 

2022 0,209 0,240 -0,037 2,668 0,605 

PT Sunson 

Textile 

Manufacturer 

Tbk (SSTM) 

Rupiah   

2019 0,189 -0,315 -0,019 1,974 0,688 

2020 0,169 -0,368 -0,022 2,257 0,457 

2021 0,307 -0,257 -0,028 4,182 0,481 

2022 0,158 -0,287 -0,029 4,546 0,589 

Sumber: data diolah penulis 

Untuk mengetahui lebih jelas hasil perhitungan dari masing-masing nilai 

pada metode altman Z-score, maka dari hasil nilai dari variabel tersebut 

dimasukan  dalam perhitungan metode altman Z-score pada tabel dibawah ini, 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 5.7 Hasil perhitungan metode Altman Z-score pada perusahaan 

manufaktur sektor aneka indutrsi tahun 2019-2022 

Nama 

Perusahaan   
Tahun  

Altman Z-Score Z-

Score 

Kategori 

Z= 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5 

X1 X2 X3 X4  X5 X1+X2

+ 

X3+X4

+X5 
1,2 1,4 3,3 0,6 1,0 

PT Sepatu Bata 

Tbk (BATA) 

Ribuan rupiah  

2019 0,528 -1,032 0,146 2,453 1,079 3,174 Sehat 

2020 0,147 -0,827 -0,903 1,666 0,593 0,675 Financial distress 

2021 0,185 -0,873 -0,294 1,699 0,672 1,389 Financial distress 

2022 0,018 -0,582 -0,276 1,021 0,889 1,069 Financial distress 

PT Sejahtera 

Bintang Abadi 

Textile Tbk 

(SBAT) 

Rupiah   

2019 0,060 -0,042 -0,027 1,133 0,605 1,729 Financial distress 

2020 -0,214 -0,046 0,025 0,425 0,316 0,505 Financial distress 

2021 -0,037 -0,113 -0,029 0,330 0,240 0,391 Financial distress 

2022 -0,390 -0,284 -0,103 0,293 0,170 -0,314 Financial distress 
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PT Primarindo 

Asia 

Infrastructure 

Tbk (BIMA) 

Rupiah   

2019 0,133 -1,154 0,088 0,100 0,513 -0,320 Financial distress 

2020 -0,017 -1,469 -0,549 0,094 0,255 -1,685 Financial distress 

2021 -0,146 -1,633 -0,331 0,429 0,191 -1,489 Financial distress 

2022 -0,094 -1,161 0,166 0,191 0,367 -0,532 Financial distress 

PT Prima Alloy 

Steel Universal 

Tbk (PRAS) 

Rupiah   

2019 -0,261 0,007 -0,005 0,057 0,206 0,003 Financial distress 

2020 0,200 0,003 0,016 0,045 0,180 0,443 Financial distress 

2021 0,148 0,003 0,006 0,093 0,160 0,410 Financial distress 

2022 0,067 -0,078 -0,051 0,053 0,058 0,049 Financial distress 

PT Ricky Putra 

Globalindo Tbk  

(RICY) 

Rupiah   

2019 0,161 -0,082 0,199 0,049 1,328 1,656 Financial distress 

2020 0,251 -0,010 0,034 0,032 0,740 1,047 Financial distress 

2021 0,640 0,030 0,090 0,026 0,812 1,598 Financial distress 

2022 0,268 0,086 0,099 0,023 0,741 1,217 Financial distress 

 PT Golden 

Flower Tbk. 

(POLU) 

Rupiah   

2019 0,582 -0,070 0,203 6,043 1,362 8,119 Sehat 

2020 0,341 -0,055 -0,008 2,787 0,697 3,762 Sehat 

2021 0,673 0,303 -0,913 2,982 0,516 3,560 Sehat 

2022 0,251 0,336 -0,122 1,601 0,605 2,671 Grey area 

PT Sunson 

Textile 

Manufacturer 

Tbk  

(SSTM) 

Rupiah   

2019 0,227 -0,441 -0,063 1,184 0,688 1,595 Financial distress 

2020 0,203 -0,516 -0,073 1,354 0,457 1,425 Financial distress 

2021 0,368 -0,359 -0,091 2,509 0,481 2,909 Grey area 

2022 0,190 -0,402 -0,094 2,728 0,589 3,010 Sehat 

Sumber : data diolah penulis 

Berdasar perhitungan yang didapatkan melalui tabel 5.7 dikatehui 

bahwasanya hasil tersebut terus mengalami perubahan pada setiap tahunnya. 

Menurut hasil perhitungan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

tahun 2019-2022 yang telah diukur menggunakan metode Altman Z-score. Dapat 

dilihat dari data yang dihasilkan seluruh perusahaan yang tercatat dimana ada 

sebagian besar perusahaan yang dianalisis, seperti PT Sepatu Bata Tbk (BATA) 

pada tahun 2020-2022, PT Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk (SBAT) pada 

tahun 2019-2022, PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk (BIMA) pada tahun 

2019-2022, PT Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) pada tahun 2019-2022, 

PT Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) pada tahun 2019-2022 dan PT Sunson 
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Textile Manufacturer Tbk (SSTM) pada tahun 2019-2020 masuk didalam kondisi 

financial distress dengan nilai Z-Score yang sangat rendah pada setiap tahunnya 

dikarenakan nilai Z-Score perusahaan < 1,81. menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut mempunyai kondisi finansial yang sangat buruk serta berisiko tinggi 

untuk mengalami kebangkrutan. 

Kemudian Perusahaan yang memiliki Z-score diantara nilai >1,81 dan 

<2,99 yaitu PT Golden Flower Tbk. (POLU) pada tahun 2022 dan PT Sunson 

Textile Manufacturer Tbk (SSTM) pada tahun 2021 dimana menunjukkan kondisi 

Grey Area, keuangan yang berada di antara sehat dan berisiko. Dimana 

menunjukkan perbaikan atau penurunan, namun masih membutuhkan perhatian 

ekstra. Pada 2022, PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) kembali 

memperlihatkan pemulihan dengan kategori sehat. Perusahaan yang masuk 

kedalam kategori sehat menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik dan 

stabil dengan Z-Score yang lebih besar dari 2,99, sementara PT Sepatu Bata Tbk 

(BATA) hanya sehat pada tahun 2019. Pada PT Golden Flower Tbk. (POLU) juga 

sehat dalam beberapa tahun, tetapi berada di Grey Area pada 2022. 

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

 Berdasarkan Penelitian terhadap perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 perusahaan yang terdaftar dibursa 

efek indonesia yaitu : seperti PT Sepatu Bata Tbk (BATA), PT Sejahtera Bintang 

Abadi Textile Tbk (SBAT), PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk (BIMA), PT 

Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS), dan PT Ricky Putra Globalindo Tbk 

(RICY), PT Panasia Indo Resources Tbk. (HDTY), PT Golden Flower Tbk. 
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(POLU) dan PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) yang telah dianalisis 

dengan metode Altman Z-score memperlihatkan bahwasanya beberapa 

perusahaan mengalami kondisi keuangan yang berkategori financial distress, gray 

area dan sehat dimana ditunjukkan dengan nilai Z-score < 1,81 perusahaan berada 

dalam financial distress kemudian bila nilai Z-score > 1,81 dan nilai Z-score < 

2,99 Perusahaan berada di kategori grey area dan jika nilai Z-score > 2,99 

Perusahaan tergolong dalam kategori sehat. 

Relevan terhadap teori Abidin (2022:68) yang menguraikan bahwasanya pada 

perhitungan Altman Z-Score, diketahui bila nilai Z < 1,81 maka dikatakan 

perusahaan berada dikondisi financial distress, 1,81< Z < 2,99 = Perusahaan 

didalam kondisi grey area Z > 2,99 = Perusahaan tergolong sehat. Dan penelitian 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Nina Rismawati, Umi Nadhiaroh, 

Heru Sutapa (2022), Made Adnyana, dan Sendy Firdaus (2020) serta Mega 

Amalia Putri,Haikal Zulian Maulana (2023) yang menjelaskan bahwa perusahaan 

dalam kondisi finansial distress bila nilai Z kurang dari 1,81.dan nilai Z-score 

1,81 < Z < 2,99 = maka perusahaan didalam posisi grey area Z > 2,99 = 

Perusahaan tergolong sehat. 

5.2.1 Potensi Financial distress Pada Beberapa Perusahaan Dari Tahun 2019-

2022 

Berikut adalah berdasarkan hasil dari kategori Financial distress beberapa 

perusahaan dari tahun 2019 sampai 2022: 

1  PT Sepatu Bata Tbk (BATA) : 
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a) Tahun 2020 Altman Z-Score PT Sepatu Bata Tbk turun tajam menjadi 0,675 

yang masuk dalam kategori Financial distress. Penurunan skor ini 

memperlihatkan kondisi finansial yang rendah serta memperlihatkan jika 

perusahaan berada pada risiko kebangkrutan yang tinggi.  

b) Pada tahun 2021, Altman Z-Score perusahaan sedikit meningkat menjadi 

1,389 tetapi tetap berada dalam kategori Financial distress. Meskipun ada 

sedikit perbaikan dibandingkan tahun sebelumnya, skor Z yang masih rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan tetap menghadapi risiko kebangkrutan yang 

tinggi. 

c) Pada tahun 2022, Altman Z-Score perusahaan kembali sedikit menurun 

menjadi 1,069 yang tetap berada dalam kategori Financial distress. Meskipun 

ada beberapa perbaikan kecil dalam beberapa faktor, secara keseluruhan 

perusahaan tetap dalam kondisi berisiko tinggi untuk kebangkrutan.   

Dapat dilihat bahwa rendahnya nilai Z-score pada tahun 2020 sampai 

dengan 2022 sehingga membuat perusahaan masuk kategori financial distress 

disebabkan oleh beberapa alasan yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1) pada tahun 2020, 2021, 2022 memiliki 

nilai yang sangat rendah yang dimana skornya 0,147, 0,185 dan 0,018 yang 

dimana modal kerja perusahaan sangat kecil dibandingkan total aset ini 

menunjukkan kemampuan perushaan untuk menutupi kewajiban jangka 

pendek sangat lemah bahkan hampir tidak ada di 2022. Likuiditas rendah ini 

sangat beriko bagi kelangsungan oprasional  
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2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) pada tahun 2020, 2021, 2022 

memiliki nilai yang negatif dimana skornya -0,827, -0,873 dan -0,582 yang 

dimana Perusahaan mengalami akumulasi kerugian dari tahun-tahun 

sebelumnya (laba ditahan negatif). Rasio ini juga menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak memiliki cadangan laba untuk menghadapi kondisi krisis. 

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). Nilai X3 yang 

negatif menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan laba 

sebelum bunga dan pajak yang cukup untuk membiayai operasionalnya. Hal 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti:Pendapatan yang rendah 

Biaya operasional yang tinggi Efisiensi operasional yang rendah. 

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) pada tahun 2020, 

2021 dan 2022 memiliki nilai yang cukup baik dimana skornya  1,666, 1,699 

dan 1,021. Skor  pada 2020-2021 cukup baik  namun menurun di 2022. Ini 

berarti nilai pasar saham menurun dibanding kewajiban. Jika tren menurun 

berlanjut, kepercayaan pasar terhadap kesehatan keuangan perusahaan juga 

turun. 

5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2020, 2021 dan 2022 

memiliki nilai skornya 0,593, 0,672 dan 0,889. Kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan penjualan dari asetnya cukup rendah, meskipun ada 

sedikit perbaikan di 2022. Ini bisa mencerminkan efisiensi operasional yang 

masih lemah. 

2. PT Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk (SBAT) :  
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a) Tahun 2019 Z-Score 1,729 yang masuk dalam kategori Financial distress 

nilai Z-Score yang positif namun rendah memperlihatkan bahwasanya 

perusahaan mengalami fase sulit terhadap finansial dan masih berada dalam 

kategori financial distress, meskipun ada beberapa komponen yang 

menunjukkan stabilitas. 

b) Tahun 2020 nilai Z-Score sebesar 0,505 mcmengalami penurunan lebih jauh 

dibandingkan tahun 2019, menunjukkan bahwa perusahaan mengalami lebih 

banyak kesulitan keuangan. Namun, perbaikan sedikit pada X3 (laba 

operasional) dan X4 (jumlah aset) bisa menunjukkan adanya potensi 

perbaikan jangka panjang tetapi tetap berada dalam kategori Financial 

distress. Meskipun ada sedikit perbaikan dibandingkan tahun sebelumnya, 

skor Z yang masih rendah menunjukkan bahwa perusahaan tetap menghadapi 

risiko kebangkrutan yang tinggi. 

c) Pada tahun 2021 nilai Z-Score 0,391 semakin menurun dibandingkan tahun 

2020, yang mengindikasikan bahwa perusahaan berada dalam financial 

distress yang lebih dalam. Semua indikator utama menunjukkan kondisi yang 

lebih buruk, terutama di skor X2, X3, dan X5. 

d) Tahun 2022 nilai Z-Score  0,314, dimana nilai tesebut merupakan nilai 

negatif yang menunjukkan jika perusahaan berada dalam kesulitan keuangan 

yang cukup serius, dengan penurunan yang lebih lanjut dalam X1, X2, X3, 

dan X5. Ini mengindikasikan bahwa perusahaan semakin jauh dari stabilitas 

keuangan dan berada dalam kategori financial distress yang lebih parah.  

Dapat dilihat bahwa rendahnya dan menurunya  nilai Z-score pada tahun 
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2019 sampai dengan 2022 sehingga membuat perusahaan masuk kategori 

financial distress disebabkan oleh beberapa alasan yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1) pada tahun 2019, 2020, 2021, dan 

2022 memiliki nilai skornya 0,060, -0,214, -0,037 dan -0,390 nilai yang 

negatif menandakan bahwa perusahaan modal kerja negatif dimana kewajiban 

jangka pendek lebih besar dari pada ase lancar. Ini indikasi masalah likuiditas 

dan kesulitan memenuhi utang jangka pendek.  

2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) pada tahun  2019, 2020, 2021, dan  

2022 memiliki nilai yang negatif dimana skornya -0,042, -0,046, -0,113 dan -

0,284 skor negatif menunjukkan Perusahaan mengalami akumulasi dimasa 

lalu. Semakin meneurun dari tahun ke tahun berarti perusahaan belum mampu 

mencetak laba untuk menutup kerugian sebelumnya, bahkan terus memburuk.  

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). pada tahun  2019, 

2020, 2021, dan  2022 memiliki nilai skornya -0,027, 0,027, -0,029 dan -

0,103 dimana sebagian besar negatif, menujukkan operasi bisnis tidak 

menghasilkan keuntungan. Tahun 2020 memang sedikit positif tetapi tidak 

cukup signifikan untuk memperbaiki kondisi secara keseluruhan.  

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) pada tahun 

2019,2020,2021 dan 2022  memiliki nilai skornya  1,133, 0,425, 0,330 dan 

0,293. Dimana terjadi penurunan terus menerus , menandakan penurunan 

nilai perusahaan dimata pasar. Kepercayaan investor menurun dan proposi 

ekuitas terhadap utang juga semakin kecil.  
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5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2019, 2020, 2021 dan 2022  

memiliki nilai skornya 0,605, 0,316, 0,240 dan 0,170. Penurunan tajam 

menunjukkan bahwa perusahan makin tidak efisien dalam menggunakan 

asetnya untuk menghasilakan pendapatan . ini bisa mencerminkan penurunan 

penjualan, efisiensi , atau daya saing.  

3. PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk (BIMA) 

a) Tahun 2019 Z-Score -0,320 nilai yang negatif menunjukkan bahwa 

perusahaan berada dalam kategori financial distress. Meskipun ada sedikit 

kontribusi positif dari X1 (Modal kerja terhadap total aktiva) dan X3 (EBIT 

terhadap total aktiva), kondisi perusahaan masih menunjukkan tanda-tanda 

kesulitan yang signifikan. 

b) Tahun 2020 nilai Z-Score -1,685 semakin memburuk dibandingkan tahun 

sebelumnya, yang semakin memperburuk posisi keuangan perusahaan, 

menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam financial distress yang lebih 

dalam pada tahun 2020. 

c) Tahun 2021 Z-Score 1,319 nilai Z-Score masih berada di zona negatif, 

meskipun ada sedikit perbaikan di beberapa faktor, yang mengindikasikan 

bahwa perusahaan terus berada dalam financial distress. 

d) Tahun 2022 Z-Score = -0,532 nilai Z-Score yang lebih tinggi dibandingkan 

tahun 2020 dan 2021 masih berada di zona negatif, yang memperlihatkan 

bahwasanya perusahaan terus berada didalam kondisi financial distress.  

Dapat dilihat bahwa rendahnya dan menurunya  nilai Z-score pada tahun 

2019 sampai dengan 2022 sehingga membuat perusahaan masuk kategori 
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financial distress disebabkan oleh beberapa alasan yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1) pada tahun 2019, 2020, 2021, dan 

2022 memiliki nilai skornya 0,133, -0,017, -0,146 dan -0,094. Modal kerja 

terhadap total aktiva menunjukkan kemampuan likuiditas perusahaan. Nilai 

yang negatif sejak 2020 mengindikasikan bahwa kewajiban jangka pendek 

lebih besar dari aset lancar dimana perusahaan kekurangan kas untuk 

membayar utang jangka pendek.  

2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) pada tahun  2019, 2020, 2021, dan  

2022 memiliki nilai skornya -1,154, -1,469, -1,633 dan -1,161 skor Laba 

ditahan terhadap total aktiva sangat negatif setiap tahun menunjukkan 

kerugian akumulasi besar selama bertahun-tahun. Perusahaan tidak memiliki 

cadangan laba, dan ekuitasnya makin terguras oleh kerugian masa lalu  

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). pada tahun  2019, 

2020, 2021, dan  2022 memiliki nilai skornya 0,088, -0,549, -0,331 dan 0,166 

dimana EBIT negatif ditahun 2020-2021 menunjukkan kerugian oprasional. 

Meski positif di 2022 jumlahnya kecil dan tidak cukup mengangkat skor 

keseluruhan karena faktor lain yang masih sanagat lemah 

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4)  rendahnya nilai skor 

di semua tahun menunjukkan nilai pasar perusahaan kecil dibandingkan total 

utangnya artinya investor menilai perusahaan ini berisiko dan bernilai rendah. 

Bisa disebabkan kepercayaan pasar yang rendah atau performa saham yang 

menurun  
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5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2019, 2020, 2021 dan 2022  

memiliki nilai skornya 0,513, 0,255, 0,191 dan 0,367. Penjualan terhadap 

Total aktiva ini mencerminkan efisiensi pengunaan aset untuk menghasilkan 

penjualan. Nilainya rendah dan cenderung menurun, mengindikasikan bahwa 

aset tidak digunakan secara optimal untuk menghasilkan pendapatan. 

4. PT. Prima Elloy Steel Universal Tbk (PRAS). 

a) Tahun 2019 Z-Score 0,003 nilai Z-Score yang sangat rendah (dekat 0) 

memperlihatkan jika perusahaan berada didalam financial distress. 

Perusahaan perlu meningkatkan likuiditas, laba operasional, dan pengelolaan 

asetnya untuk keluar dari zona ini. 

b) Tahun 2020 nilai Z-Score 0,443 Z-Score mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi tetap berada dalam kategori financial 

distress. Perusahaan masih menghadapi kesulitan keuangan yang signifikan, 

meskipun ada sedikit perbaikan dalam beberapa aspek. 

c) Tahun 2021 nilai Z-Score 0,410 Z-Score masih berada pada angka yang 

rendah, namun menunjukkan sedikit perbaikan dibandingkan tahun 

sebelumnya. Meskipun ada peningkatan dalam beberapa indikator, 

perusahaan masih berada dalam kondisi financial distress. 

d) Tahun 2022 Z-Score 0,049 nilai Z-Score yang rendah ini memperlihatkan jika 

perusahaan masih berada didalam kondisi financial distress. Secara 

keseluruhan, meskipun ada sedikit perbaikan dalam beberapa aspek, 

perusahaan masih kesulitan untuk keluar dari masalah keuangan. 

Dapat dilihat bahwa rendahnya dan menurunya  nilai Z-score pada tahun 
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2019 sampai dengan 2022 sehingga membuat perusahaan masuk kategori 

financial distress disebabkan oleh beberapa alasan yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1) pada tahun 2019, 2020, 2021, dan 

2022 memiliki nilai skornya -0,261, 0,200, 0,148 dan 0,067. Pada tahun 2019 

bernilai negatif dan meski positif ditahun berikutnya, nilainya rendah artinya 

modal kerja perusahaan terbatas sehingga kemampuan untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek lemah 

2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) pada tahun  2019, 2020, 2021, dan  

2022 memiliki nilai skornya 0,007, 0,003, 0,003 dan -0,078 artinya 

perusahaan hampir tidak memiliki laba ditahan dan bahkan mulai merugi 

secara akumulatif di tahun 2022 menandakan ketahanan modal jangka 

panjang sangat lemah.  

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). pada tahun  2019, 

2020, 2021, dan  2022 memiliki nilai skornya -0,005, 0,016, 0,006 dan -

0,051. Dimana EBIT sangat kecil  atau negatif menunjukkan bahwa aktivitas 

operasional perusahaan tidak menghasilkan keuntungan yang berarti dan 

bahkan merugi lagi di tahun 2022 

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) selalu rendah  

menunjukkan nilai pasar perusahaan sangat kecil dibandingkan utang. Ini 

menurunkan komponen kepercayaan investor dan menunjukkan risiko tinggi 

dalam hal solvabilitas 

5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2019, 2020, 2021 dan 2022  

menurun. Ini menunjukkan penurunan signifikan dalam efisiensi pengunaan 
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aset untuk menghasilkan penjualan yang artinya perusahaan tidak maksimal 

dalam memanfaatkan aset untuk mendapatkan pendapatan.  

 

5. PT Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) 

a) Tahun 2019 Z-Score yang sebesar 1,656 memperlihatkan bahwasanya 

perusahaan digolongka kedalam kondisi financial distress, meskipun ada 

penjualan yang tinggi, namun masalah dalam likuiditas, laba ditahan, dan 

aktiva memengaruhi kesehatan keuangan secara keseluruhan. 

b) Tahun 2020 Z-Score -1,685  Z-Score yang lebih rendah daripada tahun 2019 

menunjukkan bahwa perusahaan masih berada dalam financial distress 

dengan beberapa indikator yang membaik, tetapi tetap tidak cukup untuk 

keluar dari kondisi keuangan yang sulit. 

c) Tahun 2021 Z-Score terjadi peningkatan yang signifikan dibanding tahun 

2020, meskipun tetap berada dalam kategori financial distress. Meskipun ada 

perbaikan dalam beberapa area, perusahaan masih tidak cukup kuat secara 

finansial untuk keluar dari kondisi ini. 

d) Tahun 2022 Z-Score yang sedikit lebih baik dibandingkan tahun 2021 

menunjukkan adanya beberapa perbaikan, namun perusahaan tetap berada 

dalam kategori financial distress. Meskipun ada peningkatan dalam beberapa 

area, perusahaan masih membutuhkan perbaikan besar di sektor lain untuk 

memperbaiki kondisi keuangan mereka secara keseluruhan. 

Dapat dilihat bahwa rendahnya dan menurunya  nilai Z-score pada tahun 

2019 sampai dengan 2022 sehingga membuat perusahaan masuk kategori 
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financial distress disebabkan oleh beberapa alasan yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1) pada tahun 2019, 2020, 2021, dan 

2022 memiliki nilai skornya 0,161, 0,251, 0,640 dan 0,268. Pada rasio ini 

mengukur likuiditas. Walau sempat membaik nilai Modal kerja terhadap total 

aktiva tidak stabil dan kembali menurun pada tahun 2022, yang menunjukkan 

perusahaan belum memiliki kemampuan likuiditas yang kuat secara  

2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) pada tahun  2019, 2020, 2021, dan  

2022 memiliki nilai skornya -0,082, -0,010, 0,030 dan 0,086 ini menunjukkan 

perbaikan bertahap, dari akumulasi kerugian menuju posisi laba ditahan 

positif. Namun nilainya masih kecil artinya cadangan laba belum cukup kuat 

untuk menopang krisis jangka panjang.  

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). pada tahun  2019, 

2020, 2021, dan  2022 memiliki nilai skornya 0,199, 0,034, 0,090 dan 0,099. 

Meskipun selalu positif  yang mengasilkan laba oprasi angka ini relatif 

rendah dibandingkan aset perusahaan, menujukkan profitabilitas masih 

terbatas   

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) sangat rendah antara 

0,023-0,049 ini adalah indikator pasar terhadap kesehatan perusahaan nilai 

yang rendah  menunjukkan nilai perusahaan kecil dibandingkan utangnya, 

yang berarti investor masih ragu terhadap konsisi jangka panjang perusahaan. 

5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2019, 2020, 2021 dan 2022  

nilai skor 1,328, 0,740, 0,812, dan 0, 741. Penurunan ini menujukkan  bahwa 

efisiensi aset dalam menghasilkan penjualaan juga menurun sejak 2019. 
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Meskipun masih lebih tinggi dibandingkan banyak perusahaan lainnya. Tren 

menurunnya ini menjadi catatan penting  

6. PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) 

a) Tahun 2019 Z-Score yang sebesar 1,656 menunjukkan bahwa perusahaan 

masuk kedalam kondisi financial distress perusahaan sangat lemah pada 

tahun 2019, yang mengarah pada risiko kebangkrutan atau kesulitan 

operasional. 

b) Tahun 2020 nilai Z-Score -1,685  Z-Score Perusahaan masih didalam 

keadaan/kondisi Financial distress, meskipun sedikit perbaikan terjadi, 

kondisi keuangan yang lemah tetap berisiko untuk kebangkrutan atau 

kesulitan yang lebih besar. 

Dapat dilihat bahwa rendahnya dan menurunya  nilai Z-score pada tahun 

2019 sampai dengan 2022 sehingga membuat perusahaan masuk kategori 

financial distress disebabkan oleh beberapa alasan yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1) pada tahun 2019 dan 2020 memiliki 

nilai skornya 0,227 dan 0,203. Menujukkan bahwa perusahaan memiliki 

modal kerja yang positif artinya cukup likuid, tetapi belum cukup tinggi 

untuk memberikan dampak besar pada skor keseluruhan 

2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) pada tahun  2019 dan 2020 memiliki 

nilai skornya -0,441 dan -0,516 nilai negatif  ini menunjukkan adanya 

akumalis kerugian masa lalu ini memperlemah posisi ekuitas dan merupakan 

salah satu indikator utama masalah keuangan jangka panjang dan 

memperlemah struktur modal  
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3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). pada tahun  2019 

dan 2020  memiliki nilai -0,063 dan -0,073. EBIT yang negatif menunjukkan 

bahwa perusahaan mengalami kerugian oprasional yang sangat memengaruhi 

nilai Z-Score. 

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) pada tahun 2019 dan 

2020 memiliki nilai skor 1,184 dan 1,354 rasio ini sebenarnya cukup baik 

menunjukkan nilai pasar ekuitas lebih besar dari total utang ini berarti pasar 

masih memberikan kepercayaan terhadap nilai perusahaan. 

5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2019 dan 2020  nilai skor 

0,688 dan 0, 457 terjadi penurunan efisiensi dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan penjualan, yang bisa disebabkan oleh penurunan permintaan 

atau kinerja oprasional yang tidak optimal.  

5.2.2 Potensi Grey Area Pada Beberapa Perusahaan Dari Tahun 2019-2022 

Berikut adalah berdasarkan hasil dari kategori gray area beberapa 

perusahaan dari tahun 2019 sampai 2022: 

a) Pada tahun 2022 perusahaan PT. Golden Flower Tbk (POLU) mengalami 

kondisi grey area dimana Z-Score yang turun menjadi 2,671 menunjukkan 

bahwasanya perusahaan masuk didalam grey area, yaitu antara kondisi sehat 

dan financial distress. Meskipun masih tergolong sehat pada beberapa 

indikator seperti laba ditahan dan penjualan, penurunan di beberapa area 

penting lainnya membuat perusahaan berisiko menghadapi kesulitan 

keuangan lebih lanjut.  

Dapat dilihat Dengan Z-Score 2,671, PT Golden Flower berada di zona 
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peringatan (Grey Area), artinya kondisi keuangan perusahaan sudah mulai 

membaik, namun masih terdapat risiko yang perlu diwaspadai ada bebarapa 

alasan kenapa tahun 2022 masuk dalam kategori Gray area yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1)  2022 memiliki nilai skor 0,251 Modal 

kerja terhadap total aktiva yang positif membuat perusahaan mampu menutup 

kewajiban jangka pendek, namun nilai ini relatif rendah dan bisa 

menunjukkan keterbatasan sumber daya jangka pendek. 

2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) 2022 memiliki nilai skornya 0,336 

nilai Positif artinya perusahaan memiliki cadangan laba yang lebih baik, 

namun masih rendah dan menunjukkan bahwa perusahaan baru mulai pulih 

dari kerugian masa lalu. 

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). pada tahun  2022 

memiliki nilai skornya -0,122. Nilai negatif, menunjukkan bahwa perusahaan 

masih mengalami kerugian operasional, meski tidak terlalu besar. Kerugian 

ini menjadi salah satu faktor yang menahan Z-Score perusahaan untuk masuk 

kategori sehat. 

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) pada tahun 2022 nilai 

skor 1,601 nilai Relatif baik, meskipun lebih rendah dari beberapa perusahaan 

sehat, namun masih menunjukkan bahwa nilai pasar perusahaan cukup tinggi 

dibandingkan utang, memberikan gambaran bahwa perusahaan memiliki 

kepercayaan investor. 

5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2022  nilai skor  0,605. Nilai 

skor Positif, ini menunjukkan bahwa perusahaan cukup efisien dalam 
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menghasilkan penjualan dari aset yang dimiliki, yang merupakan indikator 

baik untuk operasional perusahaan. 

b) Pada tahun 2021 perusahaan PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) 

mengalami kondisi grey area pada Tahun 2021 dengan nilai Z-score 2,909  

menunjukkan bahwa perusahaan mulai menunjukkan perbaikan, tetapi masih 

dalam Grey Area. Kondisi keuangan lebih baik dibandingkan dua tahun 

sebelumnya, namun perusahaan belum sepenuhnya pulih dan masih berisiko  

Dapat dilihat Dengan Z-Score 2,909, PT Sunson Textile Manufacturer Tbk 

berada di zona peringatan (Grey Area), artinya kondisi keuangan perusahaan 

sudah mulai membaik, namun masih terdapat risiko yang perlu diwaspadai ada 

bebarapa alasan kenapa tahun 2021 masuk dalam kategori Gray area yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1)  2022 memiliki nilai skor 0,368 Modal 

kerja terhadap total aktiva yang positif membuat perusahaan mampu menutup 

kewajiban jangka pendek. 

2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) 2022 memiliki nilai skornya -0,359 

Masih ada akumulasi kerugian masa lalu, menunjukkan ketahanan keuangan 

jangka panjang belum pulih sepenuhnya 

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). pada tahun  2022 

memiliki nilai skornya -0,091. Nilai negatif, menunjukkan Kegiatan 

operasional masih merugi, yang sangat memengaruhi profitabilitas dan 

menciptakan risiko keuangan. 
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4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) pada tahun 2021 nilai 

skor 2,509  nilai Sangat tinggi, menunjukkan kepercayaan pasar/investor 

tinggi dan struktur modal kuat. Ini adalah salah satu faktor penyelamat skor 

5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2022  nilai skor  0,481. Nilai 

skor Positif Perusahaan cukup efisien dalam menghasilkan penjualan dari aset 

yang dimiliki. 

5.2.3 Potensi Sehat Pada Beberapa Perusahaan Dari Tahun 2019-2022 

Berikut adalah berdasarkan hasil dari kategori sehat beberapa perusahaan 

dari tahun 2019 sampai 2022. 

1  PT Sepatu Bata Tbk (BATA) 

a) Tahun 2019 Z-Score 3,174 yang relatif tinggi menunjukkan perusahaan 

berada dalam kondisi sehat dengan kinerja keuangan yang baik pada tahun 

ini. X1, X3, X4 dan X5 cukup baik, mendukung posisi perusahaan. Meskipun 

ada sedikit masalah dengan X2 (likuiditas), keseluruhan posisi keuangan 

perusahaan tetap solid. 

Dapat dilihat PT Sepatu Bata Tbk (BATA) memiliki Z-Score sebesar 

3,174 pada tahun 2019, yang lebih tinggi dari 2,99 dan masuk ke dalam kategori 

Sehat. Ini berarti perusahaan tersebut berada dalam kondisi keuangan yang baik, 

dengan risiko kebangkrutan yang rendah bebarapa alasan kenapa tahun 2019 

masuk dalam kategori sehat yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1)  2019 memiliki nilai skor 0,528 Modal 

kerja terhadap total aktiva yang Positif, menunjukkan bahwa perusahaan 
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memiliki cukup dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Nilai ini 

mengindikasikan likuiditas yang sehat. 

2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) 2019 memiliki nilai skornya -0,032 

Negatif, ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki akumulasi kerugian 

dari masa lalu, yang dapat menurunkan skor Z. Meskipun demikian, 

dampaknya relatif kecil dibandingkan komponen lainnya. 

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). pada tahun  2019 

memiliki nilai skornya 0,146. Nilai Positif, menunjukkan bahwa perusahaan 

menghasilkan laba operasional yang cukup baik, meskipun nilai ini relatif 

rendah. Namun, masih menunjukkan performa yang baik dalam 

menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki. 

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) pada tahun 2019 nilai 

skor 2,453  Sangat baik, ini adalah salah satu komponen kunci untuk skor Z 

yang tinggi. Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki nilai pasar 

yang sangat tinggi dibandingkan dengan utang (lebih dari 2 kali lipat utang), 

yang menunjukkan kepercayaan investor yang tinggi terhadap perusahaan. 

5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2022  nilai skor  1,079 

Cukup baik, menunjukkan bahwa perusahaan cukup efisien dalam 

menghasilkan pendapatan dari aset yang dimiliki. Nilai ini menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menghasilkan penjualan yang cukup tinggi per 

unit aset yang dimiliki. 
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2. PT Golden Flower Tbk (POLU)  

a) Tahun 2019 Z-Score yang sangat tinggi 8,119 menunjukkan bahwa 

perusahaan berada dalam kategori sehat, dengan semua indikator keuangan 

berada pada level yang sangat baik. Perusahaan menunjukkan kekuatan dalam 

modal kerja, EBIT, dan aset yang memberikan keyakinan bahwa perusahaan 

memiliki ketahanan finansial yang kuat 

b) Tahun 2020 nilai Z-Score yang masih berada di angka 3,762 menunjukkan 

bahwa meskipun ada penurunan dalam beberapa aspek, perusahaan masih 

berada dalam kategori sehat, namun terdapat beberapa tanda penurunan yang 

perlu diperhatikan. Penurunan EBIT dan penjualan menunjukkan adanya 

potensi tantangan yang perlu dihadapi oleh perusahaan. Z-Score tetap berada 

di angka 3,560, menunjukkan bahwa perusahaan masih tergolong dalam 

kategori sehat, meskipun terdapat penurunan yang signifikan dalam EBIT dan 

penjualan. Perusahaan mungkin masih bisa bertahan dengan aktiva dan modal 

kerja yang tersedia, tetapi perlu perbaikan dalam aspek lainnya. 

c) Tahun 2021 Z-Score tetap berada di angka 3,560, menunjukkan bahwa 

perusahaan masih tergolong dalam kategori sehat, meskipun terdapat 

penurunan yang signifikan dalam EBIT dan penjualan. Perusahaan mungkin 

masih bisa bertahan dengan aset dan likuiditas yang tersedia, tetapi perlu 

perbaikan dalam aspek lainnya. 

Dapat dilihat  PT Golden Flower Tbk. (POLU) masuk ke dalam kategori 

“Sehat” untuk tahun 2019 hingga 2021 berdasarkan perhitungan Altman Z-Score, 

karena nilai skor Z selalu di atas 2,99 setiap tahunnya. Ini menunjukkan bahwa 



75 

 

 

perusahaan memiliki kesehatan finansial yang baik, risiko kebangkrutan rendah, 

dan struktur keuangan yang kuat bebarapa alasan kenapa masuk dalam kategori 

sehat yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1)  pada tahun 2019, 2020 dan 2021 

memiliki nilai skor 0,582, 0,341 dan  0,673 Nilai selalu positif dan relatif 

tinggi, artinya perusahaan memiliki aset lancar yang cukup besar 

dibandingkan total asetnya, menunjukkan kemampuan membayar kewajiban 

jangka pendek. 

2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) pada tahun 2019, 2020 dan 2021 

memiliki nilai skor -0,070, -0,055 dan  0,303 Walaupun sempat negatif, nilai 

ini meningkat setiap tahun dan menjadi positif pada 2021, menandakan 

pemulihan keuangan dan akumulasi laba, yang memperkuat struktur modal 

perusahaan. 

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3) pada tahun 2019, 

2020 dan 2021 memiliki nilai skor 0,203, 0,008 dan  0,913 Meskipun di 

2020–2021 EBIT negatif, pada 2019 sangat positif (0,203). Di tahun 

berikutnya, kerugian masih dapat ditoleransi karena indikator lain sangat 

kuat. Artinya, perusahaan bisa mengalami rugi tapi tetap sehat secara struktur 

modal dan likuiditas. 

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) pada tahun 2019, 

2020 dan 2021 memiliki nilai skor 6,043, 2,787 dan  2,987 Nilai X4 selalu 

tinggi, bahkan sangat tinggi di 2019. Ini berarti nilai pasar saham perusahaan 
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jauh melebihi jumlah utangnya, mencerminkan tingkat kepercayaan investor 

yang sangat baik dan struktur pendanaan yang kuat. 

5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2019, 2020 dan 2021 

memiliki nilai skor 1,362, 0,697 dan  0,516 Walaupun menurun, nilai X5 

tetap positif dan cukup tinggi, artinya aset perusahaan digunakan dengan 

cukup efisien untuk menghasilkan pendapatan. 

3. PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) 

a) Tahun 2022 Z-Score tetap berada di angka 3,560 menunjukkan bahwa 

perusahaan masih tergolong dalam kategori sehat,.Pada tahun 2022, PT 

Sunson Textile Manufacturer Tbk. berhasil memperbaiki kondisi finansialnya 

dan berada dalam kategori Sehat. Perusahaan telah pulih dari kondisi 

sebelumnya dan mulai menunjukkan hasil yang positif dengan peningkatan 

dalam beberapa indikator kunci seperti penjualan dan aset. 

Dapat dilihat  PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) tahun 2022, 

perusahaan masuk ke dalam kategori Sehat karena nilai Z-Score sebesar 3,010, 

yang melebihi ambang batas sehat yaitu 2,99 bebarapa alasan kenapa masuk 

dalam kategori sehat yaitu : 

1) Modal kerja terhadap total aktiva (X1)  pada tahun 2022 memiliki nilai skor  

0,190 Nilai positif artinya perusahaan memiliki aset lancar yang cukup besar 

dibandingkan total asetnya, menunjukkan perusahaan mampu membayar 

kewajiban jangka pendek. 
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2) Laba ditahan terhadap total aktiva (X2) pada tahun 2022 memiliki nilai skor -

0,402 nilai yang negatif negatif dimana akumulasi kerugian di masalalu 

masih tinggi.  

3) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva(X3). pada tahun 2022 

memiliki nilai skor -0,094 nilai yang negatif perusahaan merugi secara 

oprasional  

4) Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang (X4) pada tahun 2022 

memiliki nilai skor 2,728 Nilai X4 sangat tinggi menunjukkan struktur 

permodalan kuat dan kepercayaan investor tinggi. perusahaan dipercaya oleh 

pasar dikarenkan nilai pasar saham jauh melebihi jumlah total utangnya 

5) Penjualan terhadap Total aktiva(X5) pada tahun 2022 memiliki nilai skor 

0,589 Walaupun menurun, nilai X5 tetap positif dan cukup tinggi, artinya 

perusahaan menggunakan asetnya cukup efisien untuk menghasilkan 

penjualan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasar hasil perhitungan memakai metode Altman Z-score pada 

beberapa perusahaan manufaktur sektor aneka industri selama tahun 2019 hingga 

2022, dapat disimpulkan beberapa hal terkait kondisi finansial perusahaan-

perusahaan tersebut: 

1. Perusahaan dengan Financial distress: 

Sebagian besar perusahaan yang dianalisis berada dalam kategori financial 

distress (kesulitan keuangan) sepanjang tahun 2019-2022, seperti PT Sepatu Bata 

Tbk (BATA)(2020-2022), PT Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk (SBAT)(2019-

2022), PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk (BIMA)(2019-2022), PT Prima 

Alloy Steel Universal Tbk (PRAS)(2019-2022), dan PT Ricky Putra Globalindo 

Tbk (RICY)(2019-2022) dan PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM)(2019-

2020). Ini tercermin dari Z-score yang terus berada dibawah nilai ambang batas 

1,81, yang menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan ini menghadapi kesulitan 

finansial yang serius. 

2. Perusahaan dengan Grey Area: 

Beberapa perusahaan menunjukkan pergerakan ke kategori grey area, di 

antaranya PT Golden Flower Tbk (POLU) pada tahun 2022 dan PT Sunson Textile 

Manufacturer Tbk (SSTM) pada tahun 2021. Meskipun nilai Z-score mereka tidak 

terlalu rendah, kondisi keuangan mereka menunjukkan potensi risiko yang perlu 

diperhatikan. Perusahaan-perusahaan ini berada di antara kondisi sehat dan 

financial distress, yang menunjukkan ketidakpastian dalam stabilitas keuangan 
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mereka. 

3. Perusahaan dengan Kondisi Sehat:  

PT Sepatu Bata Tbk (BATA ) (2019), PT Sunson Textile Manufacturer 

Tbk (SSTM) (2022) dan PT Golden Flower Tbk (POLU) adalah perusahaan yang 

tetap berada dalam perkembangan sepanjang periode, meskipun ada beberapa 

fluktuasi dalam beberapa indikator keuangan. Perusahaan ini menunjukkan hasil 

yang positif dari sisi modal kerja, nilai pasar ekuitas, dan penjualan, meskipun ada 

beberapa tantangan terkait ketergantungan pada utang dan kinerja operasional 

yang perlu diatasi. 

6.2 SARAN.  

1. Bagi Perusahaan : 

Bagi Perusahaan dalam Financial distress: Fokus utama adalah 

pengelolaan likuiditas, efisiensi operasional, dan restrukturisasi utang. 

Meningkatkan profitabilitas melalui strategi pemasaran yang lebih baik atau 

ekspansi ke pasar baru akan sangat membantu. Bagi Perusahaan dalam Grey Area: 

Memerlukan perhatian ekstra untuk menghindari peralihan menuju financial 

distress. Fokus pada perbaikan beberapa faktor Z-Score dan stabilisasi keuangan 

dapat mencegah potensi kerugian lebih lanjut. Bagi Perusahaan Sehat: Mereka 

perlu menjaga dan memperkuat posisi keuangan mereka melalui inovasi, 

pengelolaan risiko yang lebih baik, dan strategi ekspansi yang hati-hati.  

Perusahaan yang berada didalam kategori financial distress dan grey area 

harus segera melakukan tindakan perbaikan untuk menjaga keberlanjutan 

operasional dan keuangan mereka. Sedangkan perusahaan yang tergolong sehat 
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juga perlu terus memperhatikan faktor-faktor yang dapat memperkuat posisi 

keuangan mereka agar tetap mampu bertahan dan berkembang dalam jangka 

panjang. 

2. Bagi Akademik 

1. Bagi Pengembang Ilmu  

Penelitian ini diharap mampu memberikan wawasan yang lebih luas dan 

digunakan sebagai referensi didalam meningkatkan disiplin ilmu, serta 

memberikan kontribusi didalam pengembangan penulisan utamanya terkait 

Analisis financial distress dan juga sebagai bahan masukkan bagi para pembaca. 

2. Bagi penelitian selanjutnya:  

Peneliti diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut, baik 

dengan menggunakan metode yang sama namun dengan penambahan tahun 

penelitian untuk memperoleh analisis yang lebih terkini, atau dengan menerapkan 

metode analisis financial distress lain. Hal ini akan memberi pengetahuan yang 

lebih mendalam dan menyeluruh mengenai kondisi keuangan perusahaan, serta 

membantu dalam merumuskan strategi yang lebih tepat untuk mengatasi masalah 

finansial. 
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LAMPIRAN 5 

LAPORAN KEUANGAN 

PT. Ricy Putra Globalindo Tbk. 

(RICY) 
  



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

LAPORAN KEUANGAN 

PT. Golden Flower Tbk. 

(POLU) 
 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

LAPORAN KEUANGAN 

PT. Sunson Textile 

Manufacturer Tbk. 

(SSTM) 
  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 


